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ABSTRAK

Nama . Alfina Damayanti

NIM : 10156120046

Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
Judul : Analisis Pengembangan Keprofesian

Berkelanjutan Bagi Guru PAI dalam Menghadapi
Generasi Alpha di Kecamatan Tinambung

Kabupaten Polewali Mandar

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) bagi guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) dalam menghadapi generasi alpha di Kecamatan Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan melalui pendekatan
studi dokumen. Pengumpulan data dilakukan dengan melalui wawancara
mendalam dan dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini berjumlah 2 (dua)
orang yakni guru PAl SDN 013 Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga..

Hasil penelitian ini adalah unsur-unsur kegiatan PKB seperti
pengembangan diri, publikasi ilmiah dan karya inovatif telah dilaksanakan oleh
guru PAI di SDN 013 Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga. Guru PAI yang
telah mengikuti PKB dalam pelaksanaan proses pembelajaran setelah
menjalankan kegiatan pengembangan diri, publikasi ilmiah dan karya inovatif
guru PAI menjadi lebih siap dihadapkan dengan karakteristik generasi alpha.

Selain itu, bentuk pengembangan diri dalam menghadapi tantangan
generasi alpha yakni guru juga harus mempunyai salah satu kemampuan
menguasai bahasa internasional Salah satu karakteristik generasi alpha yang
paling menonjol yakni erat kaitannya dengan teknologi, di dalam PKB sendiri
guru PAI belajar banyak mengenai teknologi melalui workshop karya inovatif.
Menurut kedua guru PAI yang telah mengikuti PKB kegiatan workshop karya
inovatif sangat amat banyak membantu terutama dalam menghadapi generasi
alpha dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), Generasi Alpha.

xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan Indonesia khususnya guru mulai bersiap dalam
menghadapi generasi baru yakni generasi alpha. Meskipun generasi ini relatif
baru, penggunaan teknologi, fasilitas penelitian dan visi kritis sebagai
karakteristik mereka sudah disoroti.! Menurut Lie, Generasi Alpha lahir dari
orang tua Y dan menjadi adik dari generasi Z. Generasi alpha lahir saat korporasi
Apple menciptakan produk Ipad, Instagram tercipta dan kata Aplikasi atau
perangkat lunak menjadi istilah di tahun 2010.2 Generasi alpha adalah generasi
yang lahir sekitar tahun 2010 sampai sekarang.® Sebutan lain bagi generasi alpha
adalah screeanagers sebab layar telah di hadapan mereka pada usia yang sangat
dini.#

Generasi alpha sudah sangat akrab dengan internet serta gadget, mereka
dengan mudahnya dapat mengakses berbagai informasi dari berbagai penjuru
bumi.®> Berdasarkan hal tersebut, sepertinya generasi alpha digadang-gadang akan

menjadi generasi yang lebih cerdas dibandingkan generasi sebelumnya. Namun

tAhmad Hidayat, Pendidikan Generasi Alpha Tantangan Masa Depan Guru Indonesia
(Cet. I; Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2021), h. 62.

2Anita Lie, dkk, Mendidik Generasi Milenial Cerdas Berkarakter (Cet. |; Yogyakarta: PT
Kanisius, 2020), h. 34.

3Ni’matuzahroh dkk, Penerapan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Terhadap
Generasi Alpha di Abad 21, Jurnal Pelita PAUD, Vol.7 No.1 (2022), h. 8.

4Anita Lie, dkk, Mendidik Generasi Milenial Cerdas Berkarakter, h. 34.

SAhmad Hidayat, Pendidikan Generasi Alpha Tantangan Masa Depan Guru Indonesia, h.
76.



demikian, beberapa stigma negatif diarahkan kepada generasi alpha. Khususnya
mengenai sikap mereka yang dirasa kurang menghargai, kurang bersosialisasi,
individualisme, menyukai hal-hal instan dan kurang menghargai proses.® Maka
dari itulah sebagai bentuk persiapan diperlukan guru yang berkompeten guna
meghadapi generasi alpha.

Berdasarkan survei yang dikemukakan oleh Amir Ramli, sebanyak 80%
pemimpin  Amerika percaya bahwa kualitas akan menjadi sumber dasar
keunggulan utama dalam bersaing pada abad 21 ini.” Seorang guru di abad 21
adalah guru profesional yang ahli sebagai pembelajar dan agen perubahan di
sekolah serta mampu menjalin hubungan antara guru dan masyarakat secara
keseluruhan.®

Di sekolah, guru merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran
yang menentukan keberhasilan peserta didiknya.® Kompetensi keahlian dan sikap
profesional guru yang dimaksud yakni dalam bidang pembelajaran.’® Untuk
mendapatkan upah dan gaji yang sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang

telah ditetapkan oleh pemerintah, maka profesionalisme guru harus didukung oleh

6Ahmad Hidayat, Pendidikan Generasi Alpha Tantangan Masa Depan Guru Indonesia, h.
77.

Tengku Amir Ramli, Menjadi Guru Kaya: Melalui Perubahan Paradigma To Be
Quadran, (Bandung: Pustaka Inti, 2005). h. 65.

8Ganjar Setyo Widodo dan Kharisma Sita Raofigoh, Pengembangan Guru
Profesionalisme Menghadapi Generasi Alpha, Jurnal limiah Pendidikan Citra Bakti, VVol. 7 No. 1
(2020), h. 15.

%Ganjar Setyo Widodo dan Kharisma Sita Raofigoh, Pengembangan Guru
Profesionalisme Menghadapi Generasi Alpha, Jurnal limiah Pendidikan Citra Bakti, VVol. 7 No. 1
(2020), h. 14.

Elih Yuliah, Optimalisasi Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan untuk
Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam, Jurnal At-Tadbir: Media Hukum dan
Pendidikan, VVol. 31 No.1 (2021), h. 124.



keahlian dan kemampuan khusus serta peningkatan kapasitas Yyang
berkesinambungan harus dilakukan setiap saat. Sebagai hasil dari upaya tersebut,
kepercayaan diri sebagai pendidik profesional akan muncul.!!

Pentingnya profesionalisme guru telah dijelaskan di dalam Alqur’an
sebagai sumber hukum dan pedoman manusia. Ayat Alqur’an yang menjadi
landasan mengenai profesionalisme guru terdapat dalam surah Al-Bagarah/2: 247

sebagai berikut :
5% - Z < A~ - o~ | @ - T N o ° ° 3 2
AN K &0 20 s 38 &y 1ads 4 06 e Ay Bs
s . - \ & P o P N ~ 0% T o 0 ~ A2
83079 2Sle skl i Of (5 W ge Ban B 5 pEele B U 0SS

;&&5%\32&;&@%%%3&5@\%%

Terjemahannya: Nabi mereka mengatakan kepada mereka: “Sesungguhnya
Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu”. Mereka Menjawab: “Bagaimana
Thalut memerintahkan kami, padahal kami lebih berhak mengendalikan
pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan yang cukup
banyak?” Nabi (mereka) berkata: “Sesungguuhnya Allah telah memilih rajamu
dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa”. Allah
memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha

Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.*?

Dalam pemahaman lIbnu Katsir dapat dipahami bahwa yang dimaksud

dengan basthatan fil ilmi yakni adanya Allah yang memberikan keluasan

YElih Yuliah, Optimalisasi Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan untuk
Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam, Jurnal At-Tadbir: Media Hukum dan
Pendidikan, Vol. 31 No.1 (2021), h. 123.

2Kemenag RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta, Kemenag RI: 2019).



pengetahuan yang dengannya bahwa ia lebih mengetahui daripada yang lain.
Artinya seorang pendidik harus benar-benar mampu sejauh mana wawasannya
karena dia akan mendidik, memberikan pengetahuan kepada peserta didik.'3

Pandangan mengenai belajar mengajar mengalami perkembangan baru
sehingga memberikan dampak kepada guru agar meningkatkan peranan dan
kompetensinya sebab proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik sebagian
besar ditentukan oleh peranan dan profesionalisme guru.'*

Terkait dengan profesionalisme guru, maka dikeluarkanlah Peraturan
Menteri Negara (Permenneg) Pendayagunaan Aparatur Negara (PAN) dan
Reformasi Birokrasi (RB) Nomor 16 Tahun 2009 Tentang Jabatan Fungsional
Guru dan Angka Kreditnya salah satunya mengenai Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan khususnya untuk mencapai standar kompetensi profesional.® Serta
Peraturan Menteri Agama No. 38 tahun 2018 tentang Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan bagi guru PAI.*®

Pengembangan profesional untuk guru adalah topik penting untuk
diperhatikan, karena membantu pendidik untuk mempersiapkan diri guna

menghadapi perubahan yang ada pada era pendidikan sekarang. Yang lebih

BAbdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir Jilid I, (Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2003)

“Nia Nuraida dan Lilis Nurteti, Konsep Profesionalisme Guru Menurut Al-Quran Surat
Al-Bagarah ayat 247, Jurnal Tarbiyah al-Aulad, Vol. 1 No. 1 (2016), h. 72.

’Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi tentang Jabatan Fungsional
Guru dan Angka Kreditnya, https://jdih.menpan.go.id/dokumen-
hukum/PERATURAN%20MENTERI/jenis/198?PERATURAN%20MENTERI (Diakses 29 April
2023).

%peraturan Meneri Agama Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2018, Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/130708/peraturan-menag-
no-38-tahun-2018 (Diakses 19 Mei 2023).



https://jdih.menpan.go.id/dokumen-hukum/PERATURAN%20MENTERI/jenis/198?PERATURAN%20MENTERI
https://jdih.menpan.go.id/dokumen-hukum/PERATURAN%20MENTERI/jenis/198?PERATURAN%20MENTERI
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/130708/peraturan-menag-no-38-tahun-2018
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/130708/peraturan-menag-no-38-tahun-2018

menekankan mengenai perihal Ilmu Pengetahuan.!” Terdapat tiga metode untuk
meningkatkan keahlian guru: pengembangan diri, penerbitan ilmiah, dan karya
inovatif. Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) mempunyai
tujuan untuk meningkatkan kemampuan guru secara bertahap sesuai dengan
kebutuhan. PKB yang didasarkan pada evaluasi hasil kinerja guru merupakan
salah satu jenis PKB yang berpotensi untuk meningkatkan keahlian guru.8

Melalui pelatihan PKB, guru akan sangat diuntungkan dari segi kualitas,
kompetensi dan memperbaharui pengetahuan pendidikan khususnya Pendidikan
Agama Islam, serta meningkatkan Kkinerja dan prestasi kerjanya lebih profesional
di lapangan.

Diakui bahwasannya pelaksanaan Pendidikan Agama Islam mengalami
beberapa tantangan, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Secara internal,
bersumber dari sifat bidang kajian PALI itu sendiri karena berkaitan dengan hal-hal
yang bersifat suprarasional atau banyak menyentuh topik metafisik dan abstrak.
Sedangkan kesulitan eksternal berada di luar kajian PAI itu sendiri, antara lain
mengenai penurunan dedikasi guru PAI karena lebih bersifat transaksional dalam
bekerja.® Transaksional merupakan termasuk gaya kepemimpinan yakni

pemimpin yang menuntun dan mendorong pengikutnya untuk mengarah ke tujuan

17Zainuddin, Peningkatan Kemampuan Menguasai Materi Pembelajaran Melalui
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) Guru, Jurnal Serambi llmu, Vol. 19 No.1
(2018), h. 41.

1BMaghfiroh, S., & Eliza, D., Mengenai Standar dan Etika Profesionalisme Guru PAUD,
Jurnal Pendidikan Tambusi, VVol. 5 No. 2 (2021), h. 2711.

Elih ‘Yuliah, Optimalisasi Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan untuk
Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam, Jurnal At-Tadbir: Media Hukum dan
Pendidikan Volume, Vol. 31 No. 1 (2021), h.122.



yang telah ditetapkan dengan memberikan sebuah penghargaan atas pencapaian
mereka.?’

Menurut Direktorat Pendidikan Agama Islam selain tantangan di atas,
pembelajaran PAI dalam kerangka kompetensi guru mempunyai beberapa
permasalahan diantaranya yaitu:

1. Guru PAI lebih menekankan pada pekerjaan mengajar dan transfer
pengetahuan serta lebih fokus mengenai masalah teoritis keilmuan
yang murni secara kognitif.

2. Proses pembelajaran PAI secara keseluruhan masih belum berubah,
bersifat monoton sehingga membuat peserta didik merasakan bosan.

3. Metode pembelajaran PAI kerapkali dilakukan di sekolah bersifat
terisolasi, kurang terkonsolidasi dengan bidang studi yang lain,
sehingga menjadikan mata pelajaran PAI bersifat terpinggirkan dan
kurang penting.

4. Pembelajaran PAI kerapkali dilaksanakan di dalam kelas dan kurang
untuk melakukan kegiatan praktek dan penelitian di luar kelas;

5. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru dan peserta didik
dianggap kurang kreatif, variatif dan menyenangkan;

6. Pembelajaran PAI bersifat linier, normatif, dan tidak mencontohkan
konteks sosiokultural di mana lingkungan peserta didik tersebut berada
atau dapat dikaitkan dengan perkembangan zaman yang berubah

dengan sangat cepat.

2Reidy Muhammad dkk, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasi dan
Transaksional Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan, Vol. 35 No. 1 (2016), h1.112.



7. Kurangnya komunikasi dan kontribusi orang tua saat menangani
masalah yang dihadapi peserta didik.?

Agar peserta didik nyaman dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, guru
PAI harus mampu mengajar dan mengelola kegiatan pembelajaran secara efektif.
Karena perkembangan pembelajaran ataupun kurikulum juga akan berubah
mengikuti perkembangan zaman, maka guru PAI juga dituntut untuk mendorong
peserta didik berpikir kritis.??> Mengikuti perkembangan era sekarang ini, PKB
sangat diperlukan bagi para guru, khususnya bagi guru PAI karena dapat
membantu guru PAI guna meningkatkan profesionalismenya dalam mengajar.

Diketahi bahwasannya guru PAI di Kecamatan Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar telah mengikuti PKB. Dari hal yang telah dijelaskan di atas
menimbulkan sebuah permasalahan mengenai seperti apa pengembangan
keprofesian berkelanjutan bagi guru PAI di Kecamatan Tinambung Kabupaten
Polewali Mandar. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
lebih lanjut mengenai “Analisis Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi
Guru PAI dalam Menghadapi Generasi Alpha di Kecamatan Tinambung

Kabupaten Polewali Mandar”.

ZDirektorat Pendidikan Agama Islam, Rancangan Proyek Perubahan PAI, (Jakarta:
Kementrian Agama RI. 2016).

22Ganjar Setyo Widodo dan Kharisma Sita Raofiqoh, Pengembangan Guru
Profesionalisme Menghadapi Generasi Alpha, Jurnal limiah Pendidikan Citra Bakti, VVol. 7 No. 1
(2020), h. 15



B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Sejak ditetapkannya Permenneg PAN dan RB Nomor 16 Tahun 2009
Tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya salah satunya mengenai
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan khususnya untuk mencapai standar
kompetensi profesional dan PMA No. 38 tahun 2018 tentang Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan serta berdasarkan permasalahan yang telah
disampaikan pada latar belakang, peneliti akan memberikan batasan masalah agar
lebih fokus dan terarah. Peneliti memberi batasan masalah pada penelitian ini
terkait “Analisis Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru PAI dalam
Menghadapi Generasi Alpha di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar.” Adapun deskripsi fokus yang telah dirumuskan peneliti dalam penelitian

ini sebagai berikut :

No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1. Pengembangan Keprofesian Pelaksanaan Pengembangan
Berkelanjutan (PKB) Keprofesian Berkelanjutan

(Pengembangan diri, Publikasi
limiah, dan Karya Inovatif) Bagi
Guru PAI dalam menghadapi
generasi alpha di Kecamatan
Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar.




C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian fokus penelitian dan deskripsi fokus yang telah
dijelaskan di atas maka rumusan masalah yang dapat dirumuskan adalah
bagaimana pelaksanaan PKB bagi Guru PAI dalam menghadapi generasi alpha di

Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar?

D. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang dilakukan oleh Elih Yuliah (Kemenag Sukabumi) dengan
judul Optimalisasi Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
untuk Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam yang
dilakukan pada tahun 2021. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif dengan subjek penelitiannya adalah Guru PAI PNS se-
Kota Sukabumi dalam pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Namun,
perbedaannya ada pada fokus penelitiannya dimana penelitian terdahulu
ini hanya berfokus pada guru PAI sebagai upaya peningkatan kinerja guru
melalui PKB. Sedangkan pada penelitian kali ini berfokus pada guru yang
telah mengikuti PKB dalam mengajar peserta didik terutama generasi
alpha sebagai hasil dari pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB).23

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ganjar Setyo Widodo dan Kharisma Sita

Rofigoh dengan judul Pengembangan Guru Profesional Menghadapi

ZElih Yuliah, Optimalisasi Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan untuk
Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam, Jurnal At-Tadbir: Media Hukum dan
Pendidikan Volume, Vol 31 No 1 (2021).
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Generasi Alpha pada tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengembangan guru yang profesional dalam
menghadapi generasi alpha. Perbedaan dengan penelitian yang akan
peniliti lakukan berada pada fokus. Pada penelitian terdahulu fokus
penelitiannya ada pada penggunaan metode pembelajaran yang cocok
untuk generasi alpha melalui pemanfaatan teknologi. Sedangkan
persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama
membahas generasi alpha. Serta pada penelitian ini menganalisis guru
PAI yang telah mengikuti PKB dalam mengajar generasi alpha melalui
penerapan PKB.%*

3. Penelitian oleh Rusdarti, dkk dengan judul Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan Dalam Pembuatan Publikasi IImiah Melalui Workshop
dan Pendampingan Bagi Guru SMA Kota Semarang pada tahun 2018.
Penelitian ini menggunakan metode kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme guru
melalui workshop pembuatan proposal penelitian tindakan kelas dan
penulisan jurnal. Hasil dari penelitian ini adalah guru di kota Semarang
mengalami peningkatan dalam pembuatan karya ilmiah pengembangan

profesi dan pengembangan diri.%

XGanjar Setyo Widodo dan Kharisma Sita Raofigoh, Pengembangan Guru
Profesioanlisme Menghadapi Generasi Alpha, Jurnal limiah Pendidikan Citra Bakti, Vol 7 No 1
(2020).

Rusdarti, dkk. Pengembangan Keprofesian Dalam Pembuatan Publikasi Ilmiah Melalui
Workshop dan Pendampingan Bagi Guru SMA Kota Semarang, Jurnal Rekyasa, Vol 16 No 2
(2018).



11

E. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan PKB Bagi Guru PAI dalam
menghadapi generasi alpha di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali
Mandar.

Adapun kegunaan dari penulisan karya ini, diantaranya:

1. Kegunaan limiah

a. Kegunaan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya dalam
pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru PAI dalam menghadapi
generasi alpha di Kecamatan Tinambung untuk referensi perpustakaan.

b. Memberikan sumbangsih pemikiran terhadap penelitian-penelitian yang akan
datang apabila akan melakukan penelitian yang serupa ataupun yang akan
melanjutkan penelitian ini.

2. Kegunaan Praktis

a. Manfaat diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada semua pihak yang memerlukan terutama bagi guru PAI dan pihak yang
bersangkutan mengenai analisis pengembangan keprofesian berkelanjutan
bagi guru PAI dalam menghadapi generasi alpha di Kecamatan Tinambung
Kabupaten Polewali Mandar.

b. Pengetahuan mengenai analisis pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi
guru PAI dalam menghadapi generasi alpha di Kecamatan Tinambung

Kabupaten Polewali Mandar dengan tujuan agar penelitian ini mendapat
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perhatian lebih bagi guru PAI khususnya pihak yang bersangkutan sehingga

dapat  meningkatkan  kualitas  keterampilan  setiap guru  PAL.



BAB I1

TINJAUAN TEORITIS

A. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

1. Defenisi Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

Pengembangan profesi sendiri di Indonesia terdapat berbagai macam salah
satunya program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan atau yang biasa disebut juga dengan PKB merupakan
program yang bertujuan bagi guru untuk dapat menjaga profesi seorang guru agar
senantiasa menjadi tenaga yang profesional dalam melaksanakan tugas-tugas

pokok dan fungsinya.t

PKB berdasarkan Permenneg PAN dan RB No. 16 tahun 2009 adalah
pengembangan kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan,
bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya.? Sedangkan PKB
menurut PMA No. 18 Tahun 2018 adalah pengembangan kompetensi bagi guru
sesuai dengan kebutuhan dan dilaksanakan secara bertahap dan berkelanjutan.
Dengan demikian, guru PAI yang telah mengikuti PKB diharapkan mempunyai

lebih banyak pengetahuan, keterampilan yang lebih baik dan pemahaman yang

!Kementrian Pendidikan Nasional, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB),(Jakarta: 2010), h.12-17.

2Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan, Buku 4 Pedoman Kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB) dan Angka Kreditnya, (Jakarta: 2010), h. 1.

3Peraturan Meneri Agama Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2018, Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/130708/peraturan-menag-
no-38-tahun-2018 (Diakses 19 Mei 2023).
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https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/130708/peraturan-menag-no-38-tahun-2018
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/130708/peraturan-menag-no-38-tahun-2018
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lebih mendalam tentang bahan ajar serta kemampuan untuk menunjukkan apa

yang mereka ketahui kepada peserta didik.*

PKB menggabungkan berbagai cara dan pendekatan dimana para guru
secara berkelanjutan tetap belajar setelah mendapatkan pendidikan atau pelatihan
awal sebagai pendidik.> Sedangkan menurut Priansa, PKB diartikan sebagai
peningkatan kemampuan tenaga pendidik dilengkapi dengan kebutuhan, secara
bertahap dan terus menerus untuk lebih mengembangkan keahlian instruktur yang
luar biasa.® Jadi dapat disimpulkan bahwa PKB memiliki makna sebagai program
yang dirancang untuk meningkatkan profesionalisme guru secara berkelanjutan

dan bertahap.

Lain halnya dengan pendapat K.M. Amour dan M.R. Yelling, menurutnya
PKB cenderung lebih berfokus terhadap peluang guru untuk mendapatkan
pengetahuan dan keahlian dalam mendidik.” Hal ini merupakan suatu usaha yang
diyakini pemerintah bahwa guru mampu memperbarui dan melanjutkan tanggung

jawab mereka sebagai spesialis perubahan dengan penalaran moral.

4Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB), (Jakarta: 2010), h. 9.

SKementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan
Tenaga Kependidikan, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB), (Jakarta: 2010), h. 9.

®D. J. Priansa, Menjadi Kepala Sekolah dan Guru Profesional, (Bandung: CV PUSTAKA
SETIA, 2017), h. 169.

"K.M. Amour & M.R. Yelling, Continuing Profesional Devolepment for Experienced
Physical Education Teachers: Towards Effective Provision, Journal Sport, Education, and Society,
Vol. 9 No. 1 (2004)
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Strategi PKB di Inggris menurut Department for Education and
Employment (DfEE) dalam J Keay menjelaskan bahwasannya PKB diperkenalkan
di sekolah agar guru dapat belajar lebih banyak dari sumber luar PKB, hal
tersebutlah banyak guru yang mengatakan bahwa pengembangan profesional yang
terbaik berasal dari belajar kepada guru lain dan berbagi pengalaman dengan

mereka.®

PKB adalah metode pendidikan berkelanjutan bagi guru yang merupakan
agen utama sebagai usaha untuk menghasilkan perubahan yang diharapkan yang
berkaitan dengan keberhasilan peserta didik. Dengan begitu, diharapkan semua
peserta didik mendapatkan lebih banyak wawasan, kecakapan yang lebih baik dan
pemahaman materi yang menyeluruh serta mereka juga dapat menunjukkan apa

yang mereka ketahui dan dapat melaksanakannya.

PKB mendorong para guru untuk mempertahankan dan meningkatkan
standar mereka di semua bidang yang terkait dengan pekerjaan profesinya.
Dengan demikian, guru dapat membangun kualitas pribadi yang diperlukan dalam
kehidupan profesionalnya serta mempertahankan, meningkatkan, dan memperluas

pengetahuan dan keterampilannya.®

Melalui kesadaran untuk memenuhi standar kompetensi profesinya serta
upaya untuk memperbarui dan meningkatkan kompetensi profesional selama

periode bekerja sebagai guru, PKB dilaksanakan dengan komitmen yang bersifat

8). Keay, Developing the Physical Education Profession: New Teachers Learning within
a Subject-Based Community. Physical Education & Sport Pedagogy. VVol.10 No.2 (2005).

°Kementrian Pendidikan Nasional, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB),(Jakarta: 2010), h.9.
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menyeluruh terhadap struktur keterampilan dan kompetensi individu atau bagian
penting dari kompetensi profesional. Dalam hal ini dengan memenuhi standar
kompetensi profesinya, selalu memperbaruinya, dan secara berkesinambungan
agar terus berkembang merupakan suatu komitmen untuk menjadi profesional.
PKB adalah kunci untuk mengoptimalkan kesempatan pengembangan karir baik
saat ini maupun ke depan. Untuk itu, PKB harus mendorong dan mendukung

perubahan khususnya di dalam praktik-praktik dan pengembangan Kkarir guru.°

PKB dimulai dengan perencanaan untuk mencapai standar kompetensi
profesi (kKhususnya bagi guru yang belum mencapai standar kompetensi sesuai
dengan hasil penilaian kinerja, atau dengan kata lain bekerja rendah),
mempertahankan/menjaga dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan
perolehan pengetahuan dan keterampilan baru. PKB dalam rangka pengembangan
pengetahuan dan keterampilan merupakan tanggung-jawab guru secara individu
sesuai dengan masyarakat pembelajar, jadi sangat penting bagi guru yang berada

di ujung paling depan pendidikan.!!

Oleh karena itu, merujuk pada Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan oleh Kemendikbud, PKB sebagai pendukung
kebutuhan individual dan peningkatan praktik-praktik keprofesianalisme maka

kegiatan PKB seharusnya:

1oKementrian Pendidikan Nasional, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB),(Jakarta: 2010), h.10.

Kementrian Pendidikan Nasional, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB),(Jakarta: 2010), h. 11.
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a. Menjamin secara mendalam pengetahuan yang berhubungan dengan materi
ajar yang di ampu.

b. Memberikan dasar yang kuat mengenai metodologi pembelajaran (pedagogik)
pada mata pelajaran tertentu.

c. Selain informasi mengenai materi ajar yang di ampu dan metodologi
pembelajaran (pedagogik) pada mata pelajaran tertentu, juga memberikan
pengetahuan yang lebih umum tentang proses pembelajaran dan sekolah
sebagai institusi.

d. Mempertimbangkan penelitian terbaik yang ada pada bidang pendidikan.

e. Berkontribusi pada hasil evaluasi untuk meningkatkan keberhasilan akademik
peserta didik.

f.  Mempertahankan hubungan intelektual guru dengan ide dan sumber daya yang
ada.

g. Memberikan waktu, bantuan, dan sumber daya yang cukup kepada guru untuk
mempelajari  isi materi pembelajaran, menguasai pedagogik, dan
memasukannya ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

h. Dirancang oleh utusan dari mereka yang akan mengikuti kegiatan PKB
dengan bekerjasama dengan para ahli di bidangnya.

i. Meliputi berbagai aktivitas termasuk beberapa kegiatan yang kemungkinan

belum terpikirkan sebelumnya sesuai dengan kondisi dan kebutuhan saat itu.'?

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya PKB adalah salah

satu program pengembangan profesi yang memiliki tujuan meningkatkan mutu

2Kementrian Pendidikan Nasional, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB),(Jakarta: 2010), h.12.
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pendidikan serta profesionalisme guru di Indonesia selaku tenaga pendidik saat
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya yang dijalankan terutama bagi guru

PAL.

2. Komponen PKB

Merujuk pada Buku Pedoman PKB, komponen PKB adalah sebagai

berikut;

a. Pengembangan Diri

Pengembangan diri adalah upaya peningkatan profesionalisme diri agar

memiliki kompetensi yang sesuai dengan peruran perundang-undangan,

sehingga mampu melaksanakan tanggung jawab utama di bidang pendidikan

dan bimbingan serta tanggung jawab tambahan yang berkaitan dengan fungsi

sekolah atau madrasah. Pengembangan diri terdiri dari diklat fungsional dan

kegiatan kolektif. Diklat fungsional memiliki tujuan untuk mencapai standar

kompetensi profesi yang telah ditetapkan serta meningkatkan keprofesian

guna memiliki kompetensi di atas standar kompetensi profesi pada waktu

tertentu. Sedangkan kegiatan kolektif guru meliputi:

2) kegiatan lokakarya atau kegiatan bersama lainnya seperti KKG, MGMP,
KKKS, MKKS, KKPS, dan MKPS;

3) ikut serta pada kegiatan ilmiah mencakup seminar, kologium, diskusi
pannel.

4) kegiatan kolektif lain yang sesuai dengan tugas dan kewajiban guru.
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b. Publikasi llmiah
Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah tersedia bagi masyarakat
umum sebagai salah satu cara bagi pendidik untuk memberikan kontribusi
bagi pembangunan pendidikan secara menyeluruh dan mutu proses
pembelajaran di sekolah. Publikasi ilmiah meliputi :
1) Presentasi pada forum ilmiah.
2) Hasil penelitian seperti gagasan inovatif pada bidang pendidikan formal.
3) Publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaaan, dan/atau buku pedoman

guru.

c. Karya Inovatif
Karya inovatif adalah karya ilmiah yang bersifat formatif, berubah atau kreasi
baru sebagai bentuk komitmen pendidik untuk berkarya pada hakikat
pengalaman yang ada di sekolah dan peningkatan pelatihan, ilmu
pengetahuan/inovasi dan karya. Karya inovatif ini meliputi:
1) Temuan teknologi yang berguna pada bidang sains/ilmu pengetahuan.
2) Menciptakan atau mengembangkan karya seni.
3) Membuat atau memodifikasi alat pembelajaran.

4) Menyusun standar, pedoman, soal dan sejenisnya.™®

BKementrian Pendidikan Nasional, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB),(Jakarta: 2010), h.12-17.
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1. Prinsip-Prinsip Dasar Pelaksanaan PKB

Prinsip-prinsip dasar pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang

merujuk berdasarkan buku pedoman pelaksanaan PKB adalah sebagai berikut :

a. PKB harus didasarkan pada hasil belajar peserta didik atau keberhasilan
peserta didik. Dengan demikian, PKB harus menjadi bagian penting dari
kewajiban sehari-hari pendidik.

b. Setiap pendidik berhak mendapatkan kesempatan untuk berkembang secara
profesional, namun hal ini harus dilakukan secara konsisten, metodis dan
berkelanjutan. Program PKB harus dimulai dari sekolah agar tidak terjadi
kesenjangan kesempatan pengembangan.

c. Sesuai ketentuan yang telah diatur dalam Permenneg PAN dan RB Nomor 16
tahun 2009, sekolah wajib memberikan kesempatan pada setiap guru untuk
mengikuti program PKB minimal jumlah jam per tahun.

d. Bagi pendidik yang tidak menunjukkan peningkatan setelah diberikan
kesempatan mengikuti program sesuai dengan kebutuhannya, dapat diberikan
sanksi yang sesuai dengan perundang-undangan. Sanksi ini tidak berlaku
untuk guru jika sekolah tidak dapat mengatasi masalah pendidik untuk
melakukan program PKB.

e. Muatan kegiatan PKB harus terfokus pada pembelajaran peserta didik,
memuat berbagai materi akademik, proses pembelajaran, penelitian
pendidikan terkini, teknologi atau seni, serta memanfaatkan karya dan data

peserta didik untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
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Proses PKB bagi pendidik harus diawali dari pendidik itu sendiri. Oleh sebab
itu, guna mencapai tujuan PKB, kegiatan PKB harus melibatkan guru secara
aktif hingga benar-benar mengalami perubahan dalam hal penguasaan materi,
pemahaman konteks, keterampilan, dan bidang lainnya sejalan dengan tujuan
peningkatan mutu layanan pendidikan di sekolah.

PKB yang baik perlu membantu sekolah dan/atau kabupaten/kota untuk
mewujudkan visi, misi dan nilai-nilai inti. Untuk melaksanakan peningkatan
mutu pendidikan yang disepakati bersama oleh pihak sekolah, orang tua
peserta didik, dan masyarakat. Kegiatan PKB perlu dituangkan dalam rencana
pembangunan sekolah dan/atau kabupaten/sekolah.

Kegiatan PKB sebisa mungkin dilakukan di sekolah atau dengan sekolah
terdekat (seperti di gugus KKG atau MGMP) agar kegiatan tetap relevan dan
untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan yang disebabkan oleh
banyaknya guru yang berpergian ke lokasi lain.

PKB harus mendukung perubahan spesifik dalam praktik dan pengembangan
karir guru yang lebih objektif, transparan, dan akuntabel sekaligus mendorong
pengakuan profesi guru sebagai pekerjaan yang bermartabat dan bermakna

bagi masyarakat dalam mencerdaskan bangsa.'*

Dari penjelasan di atas dapat disimpukan, guru yang telah mengikuti PKB

tentunya harus menunjukkan perubahan yang spesifik sebagai hasil dari

kompetensi pribadi untuk mencapai standar kompetensi profesi. Dalam hal ini,

pelaksanakan peningkatan mutu pendidikan berfokus pada pembelajaran peserta

14Kementrian Pendidikan Nasional, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan

Keprofesian Berkelanjutan (PKB),(Jakarta: 2010), h.18-19.
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didik, memuat berbagai materi akademik, proses pembelajaran, penelitian
pendidikan terkini, teknologi atau seni, serta memanfaatkan karya dan data peserta
didik, hal tersebut harus disepakati bersama oleh pihak sekolah, orang tua peserta
didik, dan masyarakat.

2. Tahapan Pelaksanaan Program PKB

Elemen jaringan eksternal, internal, antar sekolah dan virtual merupakan
beberapa komponen yang berasal dari bentuk PKB. Artinya, kegiatan PKB seperti
kursus, pelatihan, pemutakhiran dan berbagai jenis bentuk diklat dapat dilakukan
oleh sekolah secara mandiri (sumber PKB di dalam sekolah), misalnya:
pendampingan, pembinaan, kemitraan belajar, program induksi dan pengalaman
lain antar guru pengembangan sekolah secara menyeluruh (WSD= whole school
development).’® Lebih jelas lagi, pengelompokkan kegiatan PKB yang dapat

dilaksanakan di dalam sekolah secara mandiri adalah sebagai berikut:

a. Diselenggarakan oleh guru itu sendiri, seperti:

1. Berdasarkan kebutuhan peserta didik, mengembangkan kurikulum yang
mencakup topik terkini atau aktual yang terkait dengan sains dan
teknologi, sosial, dan sebagainya.

2. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan desain
pembelajaran yang sesuai dengan keperluan peserta didik.

3. Menganalisis, mengevaluasi dan menilai hasil belajar peserta didik yang

dapat menunjukkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya.

’Kementrian Pendidikan Nasional, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB),(Jakarta: 2010), h.19-20.
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4. Menganalisa dan mengembangkan model pembelajaran berdasarkan
umpan balik belajar peserta didik.

5. Menuliskan kegiatan pembelajaran sehari-hari sebagai sumber bahan
refleksi dan pengembangan pembelajaran.

6. Membaca dan menganalisa artikel dan/atau buku yang berkaitan dengan
bidang dan pekerjaan tertentu guna membantu pembelajaran.

7. Melaksanakan penelitian secara mandiri (misalnya Penelitian Tindakan
Kelas) dan menuliskan hasil penelitian tersebut, dan sebagainya.®

b. Dilaksanakan oleh guru PAI yang berkolaborasi dengan guru lain pada satu

sekolah, yakni :

1) Mengamati satu sama lain dan memberikan masukkan untuk
meningkatkan pembelajaran.

2) Mengenali, mengkaji dan membahas masalah yang dialami di
kelas/sekolah.

3) Menulis modul, buku pedoman peserta didik, lembar kerja untuk peserta
didik, dan sebagainya.

4) Membaca dan menganalisa artikel dan/atau buku yang berkaitan dengan
bidang dan pekerjaan tertentu guna membantu pembelajaran.

5) Mengembangkan  kurikulum dan persiapan mengajar dengan
menggunakan TIK.

6) Pelaksanaan bimbingan pada program induksi, dan sebagainya.’

18Kementrian Pendidikan Nasional, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB),(Jakarta: 2010), h. 20-21.
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Guru dapat menggunakan sumber PKB selain kedua sumber PKB tersebut
yaitu sumber keahlian eksternal lainnya, apabila kebutuhan guru dalam rangka
pembinaan keprofesian belum terpenuhi baik melalui sumber di lingkungan
sekolah maupun jaringan sekolah atau masih membutuhkan pengembangan lebih
lanjut. Kegiatan di LPMP, PATK, Universitas atau lembaga layanan lainnya yang
diakui pemerintah dapat memberikan tambahan sumber keahlian ini, seperti
halnya pendidikan dan pelatihan jarak jauh yang diselenggarakan TIK melalui
jaringan virtual

Proses PKB kemungkinan akan menjadi lebih efektif dan efisien apabila
dilaksanakan di sekolah sendiri atau dilaksanakan bersama sekolah terdekat
lainnya (misalnya melalui KKG atau MGMP). Kegiatan PKB dapat dilaksanakan
di luar lingkungan sekolah, seperti LPMP, Dinas Pendidikan, PT/LPTK atau
penyedia jasa lainnya, untuk memenuhi persyaratan yang tidak dapat dipenuhi

oleh sekolah.t®

B. Generasi Alpha

1. Defenisi Generasi Alpha

Menurut Lie, Generasi Alpha lahir dari orang tua Y dan menjadi adik dari
generasi Z. Generasi alpha lahir saat korporasi Apple menciptakan produk Ipad,

Instagram tercipta dan kata Aplikasi atau perangkat lunak menjadi istilah di tahun

"Kementrian Pendidikan Nasional, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB),(Jakarta: 2010), h. 20-22.

18Kementrian Pendidikan Nasional, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB),(Jakarta: 2010), h. 23.

Kementrian Pendidikan Nasional, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB)), h. 23.
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2010.%° Generasi alpha adalah generasi yang lahir sekitar tahun 2010 sampai
sekarang.?! Sebutan lain bagi generasi alpha adalah screeanagers sebab layar telah
di hadapan mereka pada usia yang sangat dini.??

Generasi alpha sudah sangat akrab dengan internet serta gadget, mereka
dengan mudahnya dapat mengakses berbagai informasi dari berbagai penjuru
bumi.?® Berdasarkan hal tersebut, sepertinya generasi alpha digadang-gadang akan
menjadi generasi yang lebih cerdas dibandingkan generasi sebelumnya.

2. Karakteristik Generasi Alpha

Generasi alpha mempunyai beberapa karakteristik yang unik, di antaranya
mempunyai kehidupan yang lebih sejahtera dibanding generasi sebelumnya,
karena mempunyai pendidikan yang tinggi, hidup bersama teknologi, tidak
mempunyai keahlian yang luas, terobsesi pada produk baru dan mudah bosan,
rawan obesitas karena kurangnya aktivitas fisik dan tidak mempunyai keahlian
dalam aspek sosial. %

Menurut Purnama, menjelaskan mengenai beberapa karakteristik generasi
alpha, diantaranya:

a. Mereka enggan berbagi, Purnama menerangkan bahwa siapapun yang Anda

temui dari generasi alpha mungkin akan anti-berbagi. Mereka kurang

DAnita Lie, dkk, Mendidik Generasi Milenial Cerdas Berkarakter, h. 34.
ZINi’matuzahroh dkk, Penerapan Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Terhadap
Generasi Alpha Di Abad 21, Jurnal Pelita PAUD, Vol.7 No.1 (2022), h. 8.

22Anita Lie, dkk, Mendidik Generasi Milenial Cerdas Berkarakter, h. 34.

ZAhmad Hidayat, Pendidikan Generasi Alpha Tantangan Masa Depan Guru Indonesia,
(Cet. I; Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2021), h. 76.

2Eem Munawaroh dan Kusnarto Kurniawan, Analisis Karakteristik Generasi Alpha dan
Implikasinya Terhadap Layanan Bimbingan Karir di Era Disrupsi,(Semarang: 2018), h. 185.
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cenderung akan mengatakan “berbagi” tetapi mereka akan meneriakkan kata
seperti “milikku” dan “semua milikku”.

b. Mereka mempunyai mobilitas yang cukup kecuali dalam melakukan suatu
pekerjaan.

c. Mereka menyukai kebebasan atau enggan dikekang.

d. Mereka erat kaitannya dengan teknologi.

e. Mereka mengalami perubahan yang pesat.®
3. Tantangan dan Peluang Guru PAIl dalam Menghadapi Generasi

Alpha

Menurut Direktorat Pendidikan Agama Islam pembelajaran PAI dalam

kerangka kompetensi guru mempunyai beberapa permasalahan diantaranya yaitu:

a. Guru PAI lebih menekankan pada pekerjaan mengajar dan transfer
pengetahuan serta lebih fokus mengenai masalah teoritis keilmuan yang murni
secara kognitif.

b. Proses pembelajaran PAI secara keseluruhan masih belum berubah, bersifat
monoton sehingga membuat peserta didik merasakan bosan.

c. Metode pembelajaran PAI kerapkali dilakukan di sekolah bersifat terisolasi,
kurang terkonsolidasi dengan bidang studi yang lain, sehingga menjadikan
mata pelajaran PAI bersifat terpinggirkan dan kurang penting.

d. Pembelajaran PAI kerapkali dilaksanakan di dalam kelas dan kurang untuk

melakukan kegiatan praktek dan penelitian di luar kelas;

Sigit Purnama, Pengasuhan Digital untuk Anak Generasi Alpha, Jurnal Al Hikmah
Proceedings on Islamic Early Childhood Education, Vol 1 (2018), h.493.



27

e. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru dan peserta didik dianggap
kurang Kkreatif, variatif dan menyenangkan;

f. Pembelajaran PAI bersifat linier, normatif, dan tidak mencontohkan konteks
sosiokultural di mana lingkungan peserta didik tersebut berada atau dapat
dikaitkan dengan perkembangan zaman yang berubah dengan sangat cepat.

g. Kurangnya komunikasi dan kontribusi orang tua saat menangani masalah yang
dihadapi peserta didik.?®

Menurut Ahmad Hidayat, tugas untuk mendidik generasi ini menjadi
krusial bagi guru-guru masa kini. Guru akan menghadapi tantangan yang berbeda
dalam mendidik dan mempersiapkan generasi ini untuk berbagai hal. Apalagi
untuk mengkondisikannya, jelas harus ada pengaturan yang luar biasa baik secara
intelektual, informasi maupun aktual.?’

Sebab itu, guru tidak hanya harus mempunyai kualifikasi pendidikan yang
relevan, tetapi juga menyiapkan keterampilan lain sebagai tambahan untuk
menghadapi generasi alpha. Untuk menghadapi generasi alpha, guru harus
mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan-tantangan sebagai berikut:

a. Guru harus mahir dalam teknologi terbaru

Terdapat dua alasan kuat mengapa guru harus mahir dalam teknologi saat
mengajar generasi alpha. Pertama, generasi ini hidup dimasa ketika teknologi
berkembang pesat. Kedua, generasi ini mempunyai kecerdasan tinggi yang

memungkinkannya mengungguli generasi sebelumnya karena mereka telah

®Direktorat Pendidikan Agama Islam, Rancangan Proyek Perubahan PAI, (Jakarta:
Kementrian Agama RI. 2016)

27Ahmad Hidayat, Pendidikan Generasi Alpha Tantangan Masa Depan Guru Indonesia,
(Cet. I; Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2021), h. 112.
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memiliki akses ke berbagai sumber informasi sejak mereka masih muda.?®
Generasi alpha tidak hanya memanfaatkan teknologi yang sudah tersedia karena
dua alasan ini. Mereka seharusnya mampu dan senang membuat dan mengubah
inovasi mereka sendiri.
b. Guru wajib memasukkan pembelajaran dan tema terkini ke dalam kegiatan
pendidikan yang sesuai dengan perkembangan
Untuk mendidik generasi alpha, guru dituntut untuk membuat konten
pembelajaran baru setiap hari. Agar guru menjadi mediator atau fasilitator yang
efektif, guru juga harus mampu berkomunikasi secara efektif. Selain itu, guru
harus menggunakan strategi, metode, dan model pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran.
c. Guru harus mengenal karakteristik generasi alpha agar dapat memaksimalkan
potensi dan menumbuhkan karakter yang baik
Penjelasan karakteristik generasi alpha yang telah disebutkan di atas dapat
memberikan informasi yang cukup penting untuk mempersiapkan seseorang untuk
mendidik generasi alpha.
d. Guru harus mempunyai salah satu kemampuan menguasai bahasa
internasional
Dampak dari terbukanya akses terhadap informasi menyebabkan peserta
didik generasi alpha berpotensi menguasai banyak hal, termasuk bahasa dan
infromasi dunia. Ini memberikan kesempatan bagi guru dan tantangan untuk

belajar bahasa asing. Ini juga terkait dengan tuntutan profesionalisme yang

ZBAhmad Hidayat, Pendidikan Generasi Alpha Tantangan Masa Depan Guru Indonesia,
(Cet. I; Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2021), h. 113.
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menjadi aturan di beberapa sekolah standar umum ataupun persyaratan wajib

untuk sekolah internasional.?

C. Kerangka Konseptual

Landasan Yuridis
1. Permenneg PAN dan RB Nomor 16
Tahun 2009
1. QS. Al-Bagarah/2: 247 2. PMA No. 38 tahun 2018

Landasan Teologis

Analisis  Pengembangan  Keprofesian
Berkelanjutan Bagi Guru PAI dalam

menghadapi generasi alpha di Kecamatan

Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.

Defenisi PKB
|

Komponen PKB Defenisi generasi alpha

Prinsip-prinsip dasar pelaksanaan
PKB

Karakteristik generasi alpha

Lingkup pelaksanaan program PKB Tantangan guru PAI dalam

menghadapi generasi alpha

Ahmad Hidayat, Pendidikan Generasi Alpha Tantangan Masa Depan Guru Indonesia,
h. 121.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari
penelitian kualitatif adalah untuk mengumpulkan data dan memahami fenomena
yang terjadi dalam struktur kalimat dan bahasa bukan secara angka dalam
kerangka tertentu dan secara ilmiah. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian
yang menghasilkan informasi yang jelas berupa ucapan, tulisan dan perilaku

subjek yang diteliti.”

Metode penelitian yang diterapkan peneliti merupakan model deskriptif
yakni penelitian yang mendeskripsikan fenomena, peristiwa yang terjadi selama
penelitian berlangsung. Penelitian deskriptif didasarkan pada fakta-fakta yang ada
di lokasi penelitian dan berfokus pada masalah aktual. Dengan menggunakan
penelitian deskriptif, peneliti mendeskripsikan fenomena-fenomena dan kejadian
yang menjadi fokus peneliti tanpa mengubah peristiwa yang terdapat di wilayah

objek penelitian, satu atau lebih dapat menjadi fokus penelitian.”
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN 013 Mojopahit dan SDN 014

Tangnga-Tangnga Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.

8Andra Tersina, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), h. 10.

"SJuliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Tulis
limiah, (Jakarta: Kencana,2017), h. 2.
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B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan studi
dokumen yakni teknik pengumpulan data dengan cara memusatkan pada
dokumen-dokumen untuk dipelajari guna mendapatkan data yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti. Studi dokumentasi adalah salah satu cara dimana
peneliti dapat memvisualisasikan sudut pandang subjek melalui materi yang
disusun atau berbagai materi yang dibuat langsung oleh orang-orang yang
terlibat.?° Pendekatan studi dokumen digunakan untuk menyelidiki dokumen atau
materi yang tertulis yang dimiliki guru PAI yang telah mengikuti PKB di SDN
013 Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga Kecamatan Tinambung

Kabupaten Polewali Mandar.

C. Sumber Data

Data adalah kumpulan fakta yang diperoleh melalui survei atau eksplorasi
melalui sumber-sumber tertentu. Dalam penelitian ini mengacu pada subjek
darimana data diperoleh sebagai sumber data. Sumber data pada penelitian ini
yakni dokumen atau materi yang tertulis yang dimiliki oleh guru PAI Sekolah
Dasar yang telah mengikuti PKB di SDN 013 Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-

Tangnga Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
1. Sumber Data Primer

Data yang belum disederhanakan disebut data primer. Semua infromasi

mengenai suatu kasus penelitian yang diperoleh dari responden dan lokasi

8Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), hal. 118
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penelitian merupakan sumber data primer.8! Cara pengambilan data dengan
menggunakan alat perekam atau menuliskan hasil wawancara dari infroman.
Peneliti akan menarik kesimpulan dari hasil wawancara tersebut. Peneliti memilih
yang menjadi informan pada penelitian ini yakni guru PAI yang telah mengikuti

PKB di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.
2. Data Sekunder

Segala infromasi yang berkenaan dengan suatu penelitian yang telah
diperoleh dari media atau tangan kedua berupa pandangan, pemikiran, pekerjaan,
sikap, tingkah laku, dan sebagainya disebut sebagai sumber data sekunder.
Sumber data sekunder ini dapat melengkapi pemahaman menganalisis dalam
membedah infromasi secara mendalam sesuai dengan lingkup masalah yang
diteliti.®2 Data yang diperoleh peneliti dari kumpulan profil sekolah, buku, jurnal,

internet, dan sumber terkait lainnya.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data seperti dokumentasi yang dapat berupa surat, memorandum,
agenda, dokumen administrasi, atau dokumen lain yang berkaitan dengan

penelitian. Triangulasi dokumen berfungsi sebagai alat bukti pendukung dari

81Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D), (Cet 26; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 87.

82Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D), h. 88.
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sumber lain. Sumber data yang paling penting adalah wawancara. Wawancara

terbuka adalah metode yang digunakan oleh peneliti.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan seperangkat alat yang dibutuhkan ataupun
digunakan guna mengumpulkan data. Dalam instrumen penelitian ini, peneliti
sebagai instrumen utama. Pedoman instrumen yang digunakan dengan jenis
seperti wawancara dan dokumentasi. Wawancara yang akan dilakukan semi-
terstruktur. Ini bertujuan agar memudahkan mendapat kepercayaan dari
narasumber sehingga narasumber dapat terbuka dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan. Pertanyaan wawancara yang akan diberikan memfokuskan pada
pengembangan keprofesian berkelanjutan guru PAI dalam menghadapi generasi
alpha berdasarkan jawaban dari narasumber. Terakhir dalam proses wawancara
akan direkam secara audio dan kemudian akan dibuat verbatim (kata demi kata)

hasil wawancara agar dapat digunakan dalam proses analisis data.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Reduksi Data

Data yang yang diperoleh dari proses pemilahan data cukup banyak dan
rancu, dibutuhkan reduksi data untuk memilih hal-hal yang pokok sehingga data

yang dikurangi akan memberikan gambaran dengan jelas dan mempermudah



34

peneliti serta orang lain untuk memahami data dan mempermudah peneiliti untuk

mendapatkan data selanjutnya.®®
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan kegiatan mengumpulkan data yang kemudian
disusun untuk kemungkinan menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Jenis
penyajian data kualitatif dapat berupa catatan teks berbentuk catatan lapangan,
kerangka kerja, diagram, dan grafik. Struktur ini menggabungkan data yang diatur
dalam struktur yang lebih kecil dan mudah dijangkau, membuatnya mudah untuk
melihat apa yang sedang terjadi, kesimpulan telah tepat ataupun sebaliknya

melaksanakan kembali analisis.?*

G. Teknik Keabsahan Data

Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan, maka dikembangkan
suatu strategi untuk merepresentasikan keabsahan data hasil penelitian, karena
tidak mungkin memeriksa instrumen penelitian yang dilakukan oleh peneliti itu

sendiri, maka yang akan diperiksa adalah keabsahan data.

Pengujian data penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data.
Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data dari berbagai sumber yang
berbeda untuk membatasi bias yang terjadi saat menganalisis data.®> Teknik

triangulasi data bertujuan untuk menyempurnakan teori, metode, dan interpretasi

8Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015), h. 98.

8 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol 17 No 33 (2018), h. 94.

8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
D), h. 330.
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penelitian kualitatif. Triangulasi juga dapat diartikan sebagai pegecekan melalui
berbagai sumber, prosedur dan waktu. Terdapat tiga teknik triangulasi yakni:

Triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.



BAB IV

ANALISIS PENGEMBANGAN KEPROFESIAN BERKELANJUTAN
BAGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENGHADAPI
GENERASI ALPHA DI KECAMATAN TINAMBUNG

KABUPATENPOLEWALI MANDAR

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pada bab ini, peneliti akan mendeskripsikan gambaran umum dari lokasi
penelitian dan penjelasan tentang temuan penelitian mengenai analisis
pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru PAI dalam menghadapi
generasi alpha di Kecamatan Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. Penelitian
ini dilakukan di sekolah yang telah mengikuti PKB bagi guru PAI yang berlokasi
di SDN 013 Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-tangnga Kecamatan Tinambung

Kabupaten Polewali Mandar.

1. Profil Sekolah
a. Profil SDN 013 Mojopahit
SDN 013 Mojopahit dengan nomor pokok sekolah 40600589 yang
beralamat Jalan Lapangan Orion No0.35 Kelurahan Karama Kec. Tinambung.
SDN 013 Mojopahit berstatus kepemilikan milik pemerintah (sekolah negeri).
Dengan nomor SK pendirian sekolah B-2795/Disdikbud/Kabid.l/420/11/202.
Waktu Penyelenggaraan sekolah saat ini 6 hari penuh selama seminggu yang

dimulai pada pagi hari.®

8Dokumen Profil SDN 013 Mojopahit
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b. Profil SDN 014 Tangnga-Tangnga

SDN 014 Tangnga-Tangnga dengan nomor pokok sekolah 40600621 yang
beralamat Jalan karama Desa Tangnga-Tangnga Kec. Tinambung. SDN 013
Mojopahit berstatus kepemilikan milik pemerintah (sekolah negeri). Waktu
Penyelenggaraan sekolah saat ini 6 hari penuh selama seminggu yang dimulai

pada pagi hari.®’
2. Profil Guru PAI

Berikut data guru PAI yang telah mengikuti PKB.
a. Guru PAI SDN 014 Tangnga-Tangnga

Atas nama Syahruddin, lahir di Tandassura pada tanggal 13 Juni 1984 dengan
Nomor Induk Pegawai (NIP) 198406132019021001 dan NUPTK
9945762663200012, memiliki jabatan sebagai guru PAI, unit kerja di SDN 014
Tangnga-Tangnga.
b. Guru PAI SDN 013 Mojopahit

Atas nama Masnur, S. Pd.l., lahir di Pambusuang, 31 Desember 1991 dengan
Nomor Induk Pegawai (NIP) 199112312019022004 dan NUPTK
5563769670130223, memiliki jabatan sebagai sebagai guru PAI, unit kerja di

SDN 013 Mojopahit.

8Dokumen SDN 014 Tangnga-Tangnga
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B. Pelaksanaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru PAI
dalam Menghadapi Generasi Alpha di SDN 013 Mojopahit dan SDN 014

Tangnga-Tangnga

Pada pelaksanaan PKB tentunya tidak jauh dari unsur-unsur kegiatan PKB,
seperti yang telah dibahas sebelumnya. Unsur-unsur PKB yang telah dilakukan
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1 Unsur-unsur PKB

Unsur Pengembangan Guru PAI SDN 013 Guru PAI SDN 014 Tangnga-
Keprofesian Berkelanjutan Mojopahit Tangnga
v v
Pengembangan diri
v v
Publikasi Ilmiah
v v

Karya Inovatif

Keterangan :

v =Telah dilaksanakan




Tabel 4.2 Kegiatan yang dilaksanakan yang berkaitan dengan
karakteristik generasi alpha
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unsur PKB dan

Unsur Pengembangan Kegiatan yang dilaksanakan
Keprofesian Berkelanjutan | guru PAlI SDN 013 Mojopahit
dan SDN 014 Tangnga-

Tangnga

Karakteristik
generasi alpha

Pengembangan diri Workshop anti-bullying,
latihan pendidikan, MGMP,
KKG, kursus bahasa inggris.

Publikasi llmiah Pelatih Provinsi PKB, Pelatih

Daerah PKB, Membuat KTI.

-Enggan berbagi,
-Mempunyai
mobilitas yang
tinggi,
-Mengalamai
perubahan yang
pesat,
-Kebebasan atau
enggan dikekang.

Karya Inovatif Membuat alat peraga
pembalajaran (roda pintar Al-
hujurat, Puzzle Al-Hujurat,
classroom) dan Perangkat
pembelajaran.

-Erat kaitannya
dengan teknologi

1. Pengembangan diri

Dari data yang diperoleh, pelaksanaan kegiatan pengembangan diri di

SDN 013 Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga dilakukan di luar sekolah,

hal tersebut berarti pihak sekolah tidak melakukan secara langsung kegiatan

pengembangan diri. Kedua pihak sekolah hanya berperan berupa memberikan

dukungan dan dorongan kepada guru PAI yang mengikuti PKB.

Bentuk pelaksanaan PKB dalam pengimplementasian PKB melalui

pengembangan diri dilaksanakan dengan mengikuti kegiatan latihan pendidikan,

workshop, maupun Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) serta Kelompok

Kerja Guru (KKG) agar guru PAI dapat mengembangkan kompetensi dan
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profesionalitasnya sesuai dengan kebutuhannya, yang akan memberikan pengaruh
pada pelayanan pendidikan di SDN 013 Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-
Tangnga.

Unsur Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan seperti pengembangan
diri Kelompok Kerja Guru (KKG) dilakukan oleh kedua guru PAI SDN 013
Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga. Kegiatan Kelompok Kerja Guru
(KKG) rutin dilaksanakan tiap bulan “kegiatan KKG ini sering tiap bulan kita
adakan dan guru PAI yang paling aktif megikuti KKG berasal dari Kecamatan
Tinambung”.%®

Namun, pada pelaksanaan kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) di SDN
014 Tangnga-Tangnga belum terdapat dedikasi dari koordinator atau tim PKB.
Program yang dilakukan pada kegiatan KKG di kedua SD tersebut bukan
berdasarkan dari evaluasi diri guru-guru, melainkan program yang dilaksanakan
tersebut adalah program yang dirancang dan ditawarkan oleh pengurus kegiatan
KKG.

Unsur PKB seperti pengembangan diri diklat fungsional telah dilakukan
oleh kedua guru PAI dari SDN 013 Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga.
Diklat fungsional seperti berupa permintaan/penugasan dari Dinas Pendidikan.

Dengan demikian, melalui pengembangan diri guru PAI di SDN 013
Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga dapat membangun kualitas pribadi
yang diperlukan dalam keprofesionalitasnya serta meningkatkan pengetahuan dan

keterampilannya dalam menghadapi generasi alpha.

8Syahruddin, S.Pd.l., 30 tahun, Guru PAI SDN 014 Tangnga-Tangnga, Wawancara 22
September 2023.
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Salah satu karakteristik generasi alpha yakni dikenal sebagai generasi yang
enggan berbagi. Dalam pelaksanaan PKB yang dilakukan oleh kedua guru PAI di
SDN 013 Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga tidak ada kegiatan ataupun
unsur PKB yang membahas atau menangani langsung terkait generasi alpha.

Namun, berdasarkan wawancara yang dilakukan pada guru PAI yang telah
mengikuti PKB dalam pelaksanaan proses pembelajaran setelah menjalankan
kegiatan pengembangan diri, guru PAIl menjadi lebih siap dihadapkan dengan
peserta didik yang memiliki karakteristik generasi alpha seperti enggan berbagi.
Menurut penuturan guru PAI SDN 013 Mojopahit, melalui pengembangan diri
dapat meningkatkan kompetensi dan profesionalitasnya sehingga lebih siap dalam
menghadapi generasi alpha. “Melihat peserta didik yang enggan berbagi ini
kembali ke karakter generasi alpha sebagai peserta didik, Kita terutama sebagai
guru PAI berupaya memperbaiki karakter peserta didik atau generasi alpha
tersebut yah tidak jauh kembali ke nilai-nilai agama, kita berikan pemahaman dan
pengertian.”® Guru PAI SDN 013 Mojopahit pun pernah mengikuti kegiatan
workshop mengenai karakter peserta didik.

Perilaku enggan berbagi generasi alpha erat kaitannya dengan
pembentukan karakter hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mega
Permata Sari, menurutnya perilaku berbagi (sharing behavior) sangat perlu
ditanamkan sejak dini kepada anak. Salah satu karakter anak yang harus
dikembangkan ialah karakter peduli social, karena peduli social sangat

berpengaruh bagi kehidupan anak. Salah satu dampak dari kurangnya rasa peduli

8Masnur, S.Pd., 33 tahun, Guru PAI SDN 013 Mojopahit, Wawancara 25 Mei 2024.
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social adalah anak tidak peduli dengan lingkungan social, keluarga maupun
masyarakat dalam hal apapun terhadap kemanusiaan. Kondisi saat ini membuat
anak tidak memiliki rasa peka terhadap lingkungan sosial dan akan selalu bersikap
egosentris maupun susah dibentuk karakter anak dikelak dewasa nantinya.%

Selain itu, karakteristik generasi alpha mempunyai mobilitas yang cukup
serta mengalami perubahan yang pesat. Tugas untuk mendidik generasi alpha ini
menjadi krusial sebab guru akan menghadapi tantangan yang berbeda dalam
mendidik dan mempersiapkan generasi alpha untuk berbagai hal. Apalagi untuk
mengkondisikannya, jelas harus ada pengaturan yang luar biasa baik secara
intelektual ™

Sebab itu, guru PAI tidak hanya harus mempunyai kualifikasi pendidikan
yang relevan, tetapi juga meningkatkan kompetensi dirinya melalui
pengembangan diri untuk menghadapi generasi alpha. Selain itu, bentuk
pengembangan diri dalam menghadapi tantangan generasi alpha yakni guru juga
mempunyai salah satu kemampuan menguasai bahasa internasional. Dampak dari
terbukanya akses terhadap informasi menyebabkan peserta didik generasi alpha
berpotensi menguasai banyak hal termasuk bahasa dan informasi dunia.®? Untuk
menghadapi tantangan tersebut dibuktikan dengan guru PAI SDN 014 Tangnga-
Tangnga yakni Bapak Syahruddin yang mengikuti kursus bahasa inggris sebagai

bentuk persiapan diri dalam menghadapi generasi alpha.

®Mega Permata Sari dan Delfi Eliza, Pelaksanaan Penanaman Sharing Behavior
Terhadap Karakter Peduli Sosial Anak, Jurnal Tunas Cendekia, Vol 4 (2021), h. 246.

% Ahmad Hidayat, Pendidikan Generasi Alpha Tantangan Masa Depan Guru Indonesia,
(Cet I; Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2021), h.112.

92Syahruddin, S.Pd.l., 40 tahun, Guru PAI SDN 014 Tangnga-Tangnga, wawancara 23
Mei 2024.
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Melalui pengembangan diri guru PAI di SDN 013 Mojopahit dan SDN
014 Tangnga-Tangnga dapat membangun kualitas pribadi yang diperlukan dalam
keprofesionalitasnya serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam
menghadapi generasi alpha. Menurut Bapak Syahruddin, “Guru PAI yang telah
melakukan pengembangan diri tentunya juga harus bisa mengimbangi perubahan
yang pesat yang dialami oleh generasi alpha dengan menunjukkan perubahan
yang spesifik dari sisi mengajar pada saat proses pembelajaran sebagai hasil dari
kompetensi pribadi untuk mencapai standar kompetensi profesionalisme.”%

Karakteristik generasi alpha yang lain yakni kebebasan atau enggan
dikekang, maksud dari kebebasan disini maksudnya kebebasan dalam
berpendapat, bekreasi dan lain sebagainya.®* Berdasarkan hal tersebut menurut
guru PAI di dalam PKB sendiri pada pengembangan diri bagaimana guru bersikap
profesional dalam menyikapi atau menghadapi hal tersebut dalam proses
pembelajaran.

2. Publikasi llmiah

Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah tersedia bagi
masyarakat umum sebagai salah satu cara bagi pendidik untuk memberikan
kontribusi bagi pembangunan pendidikan secara menyeluruh dan mutu proses
pembelajaran di sekolah. Publikasi ilmiah meliputi :

a. Presentasi pada forum ilmiah.

b. Hasil penelitian seperti gagasan inovatif pada bidang pendidikan formal.

%Syahruddin, S.Pd.l., 30 tahun, Guru PAI SDN 014 Tangnga-Tangnga, wawancara 25
Mei 2024,

%Sigit Purnama, Pengasuhan Digital untuk Anak Generasi Alpha, Jurnal Al Hikmah
Proceedings on Islamic Early Childhood Education, Vol 1 (2018), h.493.
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c. Publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaaan, dan/atau buku pedoman

guru

Terkait dengan publikasi ilmiah guru PAI di SDN 013 Mojopahit dan SDN
014 Tangnga-Tangnga telah/sedang dalam proses pembuatan karya ilmiah yakni
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Akan tetapi pembuatan PTK tersebut bukan
berdasarkan mekanisme program PKB. “Saya pernah membuat semacam PTK
karena pernah ada pelatihannya tapi belum dipublikasikan dengan judul Metode
Sulam dalam Meningkatkan Membaca Al-Qur’an Surah Al-maun”®. Guru SDN
014 Tangnga-Tangnga juga telah melakukan kegiatan publikasi ilmiah dan telah
dipublikasikan “sudah dipublikasikan alhamdulillah”.®® Untuk guru PAI SDN 014
Tangnga-Tangnga sendiri terbiasa untuk berbicara pada presentasi forum ilmiah
atau seperti pada pelatihan-pelatihan.

Menurut Hamalik bahwasannya seorang guru adalah ilmuwan, yakni guru
bukan hanya menyampaikan pengetahuan yang dimiliki saja namun juga memiliki
kewajiban meningkatkan pengetahuan yang dimiliki secara terus menerus.®’
Bentuk implementasi yang nyata dari seorang guru yang profesional adalah salah
satunya dengan memiliki kemampuan untuk melakukan kajian referensi ilmiah
ataupun publikasi ilmiah. Publikasi ilmiah yang dilakukan oleh guru PAl SDN
013 Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga adalah berupa PTK. PTK yang

dilakukan oleh guru PAI SDN 014 Tangnga-Tangnga Bapak Syahruddin, S.Pd.I

%Masnur, S.Pd., 33 tahun, Guru PAI SDN 013 Mojopahit, Wawancara 24 September
2023.

%Syahruddin, S.Pd.l., 40 tahun, Guru PAI SDN 014 Tangnga-Tangnga, Wawancara 22
September 2023.

%0Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2003).
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dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning Pada Mata Pelajaran PAI”.

Melalui PTK yang dilakukan oleh guru PAI tersebut tentunya menjadi
salah satu bentuk persiapan diri dalam menghadapi tantangan generasi alpha.
Menurut Direktorat Pendidikan Agama Islam pembelajaran PAI dalam kerangka
kompetensi guru mempunyai beberapa permasalahan seperti proses pembelajaran
secara keseluruhan masih belum berubah, bersifat monoton sehingga membuat
peserta didik bosan serta guru PAI yang lebih menekankan pada pekerjaan
mengajar dan transfer pengetahuan serta lebih fokus mengenai masalah teoritis
keilmuan yang murni secara kognitif.

Tantangan untuk mendidik generasi alpha guru wajib memasukkan
pembelajaran dan tema terkini ke dalam kegiatan pendidikan yang sesuai dengan
perkembangan.®® Dengan demikian, penelitian yang dilakukan oleh guru PAI
dapat menggunakan strategi, metode, dan model pembelajarn yang sesuai untuk
mencapai tujuan pembelajaran serta menjawab tantangan dalam menghadapi
generasi alpha.

3. Karya inovatif

Karya inovatif telah dilaksanakan oleh kedua guru PAI SDN 013
Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga yakni pembuatan alat peraga mata
pelajaran dan clasroom untuk ujian peserta didik. Pembuatan karya inovatif
tersebut dibuat secara mandiri untuk menunjang/memfasilitasi proses

pembelajaran di kelas.

%Ahmad Hidayat, Pendidikan Generasi Alpha Tantangan Masa Depan Guru Indonesia,
(Cet I; Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2021), h.121.



46

“kalau karya inovatif alhamdulillah juga sudah pernah dilakukan karena saya
pernah mengikuti lomba alat peraga dan itu salah satunya karya inovatif”.%°

Pembuatan karya inovatif selain untuk menunjang atau memfasilitasi
proses pembelajaran di kelas sekaligus juga menjawab tantangan dalam
menghadapi generasi alpha. Terdapat dua alasan kuat mengapa guru harus mahir
dalam teknologi saat mengajar generasi alpha. Pertama, generasi ini hidup di masa
ketika teknologi berkembang pesat. Kedua, generasi ini mempunyai kecerdasan
tinggi yang memungkinkannya mengungguli generasi sebelumnya karena mereka
telah memiliki akses ke berbagai sumber informasi sejak mereka masih muda.'®
Hal ini dibuktikan dengan penggunaan teknologi seperti LCD, alat peraga
pembelajaran, dan penggunaan classroom saat proses pembelajaran menurut guru
PAlI SDN 013 Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga peserta didik
mengalami peningkatan dalam pembelajaran.

Salah satu karakteristik generasi alpha yang paling menonjol yakni erat
kaitannya dengan teknologi, di dalam PKB sendiri guru PAI belajar banyak
mengenai teknologi melalui workshop karya inovatif. Menurut kedua guru PAI
yang telah mengikuti PKB kegiatan workshop karya inovatif sangat amat banyak
membantu terutama dalam menghadapi generasi alpha dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang bersifat konvensional agaknya mulai

kurang cocok dipakai pada proses pembelajaran generasi alpha, dengan adanya

%Masnur, S.Pd., 33 tahun, Guru PAI SDN 013 Mojopahit, Wawancara 24 September
2023.

10Ahmad Hidayat, Pendidikan Generasi Alpha Tantangan Masa Depan Guru Indonesia,
(Cet I; Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2021), h.121.
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teknologi dalam proses pembelajaran peserta didik menjadi berminat dan
semangat, dan juga mengalami beberapa peningkatan dalam pembelajaran.%

Diakui bahwasannya pelaksanaan Pendidikan Agama Islam mengalami
beberapa tantangan, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Secara internal,
bersumber dari sifat bidang kajian PAI itu sendiri karena berkaitan dengan hal-hal
yang bersifat suprarasional atau banyak menyentuh topik metafisik dan abstrak.
Sedangkan kesulitan eksternal berada di luar kajian PAI itu sendiri, antara lain
mengenai penurunan dedikasi guru PAI karena lebih bersifat transaksional dalam
bekerja.%? Transaksional merupakan termasuk gaya kepemimpinan yakni
pemimpin yang menuntun dan mendorong pengikutnya untuk mengarah ke tujuan
yang telah ditetapkan dengan memberikan sebuah penghargaan atas pencapaian
mereka.1®

Dalam pelaksanaan PKB merupakan bentuk pengimplementasian dari
perencanaan PKB yang telah diterapkan oleh guru PAI SDN 013 Mojopahit dan
SDN 014 Tangnga-Tangnga.

PKB dimulai dengan perencanaan untuk mencapai standar kompetensi
profesi (khususnya bagi guru yang belum mencapai standar kompetensi sesuai
dengan hasil penilaian kinerja, atau dengan kata lain bekerja rendah),
mempertahankan/menjaga dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan

perolehan pengetahuan dan keterampilan baru. PKB dalam rangka pengembangan

10IMasnur, S.Pd., 33 tahun, Guru PAI SDN 013 Mojopahit, Wawancara 25 Mei 2024.

192Elih Yuliah, Optimalisasi Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan untuk
Meningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Agama lIslam, Jurnal At-Tadbir: Media Hukum dan
Pendidikan Volume, Vol 31 No 1 (2021), h.122.

18Reidy Muhammad dkk, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasi dan
Transaksional Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan, Vol 35 No 1 (2016), h1.112.
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pengetahuan dan keterampilan merupakan tanggung-jawab guru secara individu
sesuai dengan masyarakat pembelajar, jadi sangat penting bagi guru yang berada
di ujung paling depan pendidikan.%4

Secara sistematis perencanaan PKB adalah kegiatan yang dilaksanakan
untuk menyusun seluruh rangkaian kegiatan PKB. Peneliti memperoleh
pengetahuan melalui pengumpulan data bahwasannya di SDN 013 Mojopahit dan
SDN 014 Tangnga-Tangnga benar telah dan/atau sedang melaksanakan kegiatan
PKB. Namun, secara formal kegiatan perencanaan PKB di SDN 014 Tangnga-
Tangnga belum sepenuhnya seperti Pedoman Pengelolaan PKB. Hal ini
dikarenakan di SD tersebut belum memiliki koordinator PKB. Sedangkan, pada
SDN 013 Mojopahit dari data yang diperoleh melakukan kegiatan PKB dengan
dibantu oleh kepala sekolah selaku koordinator PKB dan melakukan penyusunan
perencanaan PKB dengan diarahkan langsung oleh kepala sekolah sebagai
koordinator.

Dari pengumpulan data didapatkan pengetahuan bahwasannya di SDN 013
Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga tidak melakukan PKB bagi guru
secara langsung. Upaya yang dilakukan dari SDN 013 Mojopahit dan SDN 014
Tangnga-Tangnga bagi guru yang mengikuti PKB yakni hanya dengan
mendorong dan mensupport para guru untuk melakukan PKB di luar sekolah

untuk meningkatkan dan mengembangkan kompetensi serta profesionalitasnya.

104Kementrian Pendidikan Nasional, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB),(Jakarta: 2010), h. 11
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Menurut dari penjelasan guru PAI SDN 014 Tangnga-Tangnga Bapak
Syahruddin, S.Pd yang merupakan pelatih PKB provinsi, belum adanya

koordinator/tim PKB

“Hal ini pertama dikarenakan tidak mudah untuk membentuk/menunjuk
koordinator PKB. Di SULBAR sendiri masih sedikit guru yang belum
mempunyai kemampuan seperti dalam persyaratan PKB, jadi masih sedikit yang
bergabung. Kedua, guru merasa sudah cukup dengan mengajar padahal itu saja
tidak cukup. Guru harus terus meningkatkan kemampuan dan
profesionalismenya.”%®

Unsur PKB telah dilaksanakan oleh kedua guru PAI SDN 013 Mojopahit
dan SDN 014 Tangnga-Tangnga “Pada pelaksanaan kegiatan PKB ini sudah
terlaksana tapi belum sepenuhnya karena saat ini kami baru mengadakan
refleksmen untuk pelatih daerah, setelah itu kami baru latih guru-guru PAI”.10

Setelah perencanaan dan pelaksanaan PKB, selanjutnya hal yang perlu
dilaksanakan yakni pengendalian atau pengawasan dalam rangka pengelolaan
pelaksanaan kegiatan PKB yakni dengan kegiatan evaluasi dan refleksi PKB bagi
guru. Kegiatan evaluasi dan refleksi dimaksudkan untuk dapat mengetahui
perkembangan apa saja yang perlu dilaksanakan atau diadakan agar mengalami
peningkatan. Pada prinsip pelaksanaan PKB hasil evaluasi diri guru digunakan
sebagai acuan dalam merencanakan kegiatan PKB. Terdapat dua kegiatan utama
dalam mengevaluasi. Kegiatan utama tersebut yakni penilaian kinerja guru (PKG)
yang dilaksanakan oleh penilai dari eksternal yangakan dipilih dan ditetapkan
untuk hal tersebut dan evaluasi diri guru (EDG) yang dilaksanakan secara
mandiri. Hasil dari penilaian tersebut eksternal dan internal akan diketahui

gambaran mengenai kompetensi guru. Dari gambaran kompetensi guru tersebut

105gyahruddin, S.Pd.l., 40 tahun, Guru PAI SDN 014 Tangnga-Tangnga, Wawancara 2
Desember 2023.

16Syahruddin, S.Pd.l., 40 tahun, Guru PAI SDN 014 Tangnga-Tangnga, wawancara 24
September 2023.
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akan diperoleh hal apa saja yang harus dibenahi dan hal yang harus dikembangkan
dan ditingkatkan lagi.

Evaluasi pada kegiatan/program PKB mengidentifikasikan bahwasannya
kegiatan PKB bagi guru PAI di SDN 013 Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-
Tangnga belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan panduan PKB.

Hal tersebut disebabkan karena di SDN 014 Tangnga-Tangnga belum
mempunyai koordinator kegiatan PKB. Sehingga pada evaluasi PKB belum sesuai
dengan perencanaan dan pelaksanaan seperti dalam pedoman PKB.

Dari data yang diperoleh, belum ada tim/koordinator PKB menurut guru

PAI SDN 014 Tangnga-Tangnga selaku pelatih PKB provinsi

“Hal ini pertama dikarenakan tidak mudah untuk membentuk/menunjuk
koordinator PKB. Di SULBAR sendiri masih sedikit guru yang belum
mempunyai kemampuan seperti dalam persyaratan PKB, jadi masih sedikit yang
bergabung. Kedua, guru merasa sudah cukup dengan mengajar padahal itu saja
tidak cukup. Guru harus terus meningkatkan kemampuan dan profesionalismenya.
Terkait dengan evaluasi guru belum sepenuhnya karena terkadang guru sudah
merasa cuzlzup atau tidak melihat). kekurangan dalam dirinya selaku tenaga
pendidik.”

Terdapat hasil evaluasi diri guru baik bahkan amat baik, yang
menyebabkan para guru cepat berpuas diri dan enggan untuk melaksanakan
program PKB (hasil wawancara dengan guru PAlI SDN 014 Tangnga-Tangnga
selaku pelatih PKB provinsi).

Hal tersebut sebetulnya tidak tepat, sebab PKB sebaiknya
disusun/dirancang bagi guru yang belum maupun sudah untuk mencapai
kompetensi sesuai dengan persyaratan yang ada pada penilaian kinerja guru. Guru
yang hasil penilaian kinerjanya telah mencapai standar kompetensi yang

dipersyaratkan dalam penilaian kinerja guru, kegiatan PKB diarahkan kepada

2Syahruddin, S.Pd.l., 40 tahun, Guru PAI SDN 014 Tangnga-Tangnga, wawancara 2
Desember 2023.
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pengembangan kompetensi untuk memenuhi layanan pembelajaran berkualitas
dan peningkatan karir guru.?®

Jadi meskipun hasil evaluasi diri guru baik atau bahkan amat baik pada
penilaian kinerja guru kegiatan/program PKB harus tetap dirancang dan
dilakukan. Untuk merencanakan program kegiatan PKB dari hasil evaluasi diri
guru dengan hasil baik ataupun amat baik tidak dapat dijadikan sebuah alasan.
Dalam perencanaan PKB, hasil dari evaluasi tersebut akan dijadikan dasar acuan
oleh guru dalam melaksanakan PKB, sehingga evaluasi tersebut akan menjadi
acuan guru untuk menyusun perencanaan PKB agar terus berkelanjutan.

Berdasarkan dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwasannya,
unsur-unsur kegiatan PKB seperti pengembangan diri yang dilaksanakan oleh
guru PAl SDN 013 Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga telah hampir
sesuai dengan Pedoman Pengelolaan PKB. Seperti pada Buku | Pedoman
Pengelolaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan salah satu unsurnya yakni
kegiatan pengembangan diri, namun terdapat beberapa hal yang masih belum
sesuai dengan pedoman pengelolaan PKB. Pertama, berkaitan dengan kegiatan
PKB pengembangan diri seperti KKG ataupun diklat fungsional masih belum
memiliki koordinator PKB. Kedua, kegiatan pengembangan diri (Diklat
fungsional dan KKG) dilakukan bukan berdasarkan hasil dari evaluasi diri guru.
Pelaksanaan KKG sebagai kegiatan/program rutin, diklat fungsional dilakukan
sebab perintah dari permintaan/dinas LPMP atau kata lainnya kegiatan KKG

bukan bersifat formal.

BKementrian Pendidikan Nasioanal, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB), (Jakarta:2012), h.2.
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Unsur kegiatan lainnya dalam PKB seperti publikasi ilmiah dan karya
inovatif sedang dan/atau dilaksanakan. Publikasi ilmiah dan karya inovatif
menjadi hal yang wajib dilakukan sebab yang pertama, untuk mengajukan
pengusulan kenaikan pangkat dan salah satu persyaratannya yakni dengan
menghasilkan minimal 1 (satu) laporan hasil penelitian.?® Kedua, dalam prinsip
pelaksanaan kegiatan PKB :

1. PKB harus didasarkan pada hasil belajar peserta didik atau
keberhasilan peserta didik. Dengan demikian, PKB harus menjadi
bagian penting dari kewajiban sehari-hari pendidik.

2. Setiap pendidik berhak mendapatkan kesempatan untuk berkembang
secara profesional, namun hal ini harus dilakukan secara konsisten,
metodis dan berkelanjutan. Program PKB harus dimulai dari sekolah
agar tidak terjadi kesenjangan kesempatan pengembangan.

3. Sesuai ketentuan yang telah diatur dalam Permenneg PAN dan RB
Nomor 16 tahun 2009, sekolah wajib memberikan kesempatan pada
setiap guru untuk mengikuti program PKB minimal jumlah jam per
tahun.

4. Bagi pendidik yang tidak menunjukkan peningkatan setelah diberikan
kesempatan mengikuti program sesuai dengan kebutuhannya, dapat
diberikan sanksi yang sesuai dengan perundang-undangan. Sanksi ini
tidak berlaku untuk guru jika sekolah tidak dapat mengatasi masalah

pendidik untuk melakukan program PKB.

ZKementrian Pendidikan Nasional, Buku 4 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB), (Jakarta:2010), h.5.
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5. Muatan kegiatan PKB harus terfokus pada pembelajaran peserta
didik, memuat berbagai materi akademik, proses pembelajaran,
penelitian  pendidikan terkini, teknologi atau seni, serta
memanfaatkan karya dan data peserta didik untuk meningkatkan
mutu pembelajaran.

6. Proses PKB bagi pendidik harus diawali dari pendidik itu sendiri.
Oleh sebab itu, guna mencapai tujuan PKB, kegiatan PKB harus
melibatkan guru secara aktif hingga benar-benar mengalami
perubahan dalam hal penguasaan materi, pemahaman konteks,
keterampilan, dan bidang lainnya sejalan dengan tujuan peningkatan
mutu layanan pendidikan di sekolah.

7. PKB yang baik perlu membantu sekolah dan/atau kabupaten/kota
untuk mewujudkan visi, misi dan nilai-nilai inti. Untuk melaksanakan
peningkatan mutu pendidikan yang disepakati bersama oleh pihak
sekolah, orang tua peserta didik, dan masyarakat. Kegiatan PKB
perlu dituangkan dalam rencana pembangunan sekolah dan/atau
kabupaten/sekolah.

8. Kegiatan PKB sebisa mungkin dilakukan di sekolah atau dengan
sekolah terdekat (seperti di gugus KKG atau MGMP) agar kegiatan
tetap relevan dan untuk mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan yang disebabkan oleh banyaknya guru yang berpergian ke

lokasi lain.
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9. PKB harus mendukung perubahan spesifik dalam praktik dan
pengembangan Kkarir guru yang lebih objektif, transparan, dan
akuntabel sekaligus mendorong pengakuan profesi guru sebagai
pekerjaan yang bermartabat dan bermakna bagi masyarakat dalam
mencerdaskan bangsa.?’

Namun, untuk lingkup pelaksanaan Program PKB secara mandiri telah
dilaksanakan oleh guru PAI di kedua sekolah tersebut telah sesuai dengan Buku
Pedoman Panduan PKB. Kegiatan PKB seperti kursus, pelatihan, pemutakhiran
dan berbagai jenis bentuk diklat dapat dilakukan oleh sekolah secara mandiri
(sumber PKB di dalam sekolah), misalnya: pendampingan, pembinaan, kemitraan
belajar, program induksi dan pengalaman lain antar guru pengembangan sekolah
secara menyelurun (WSD= whole school development). Adapun lingkup
pelaksanaan program PKB vyang telah dilakukan oleh guru PAI SDN 013
Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga, yakni :

1. Berdasarkan kebutuhan peserta didik, mengembangkan kurikulum yang
mencakup topik terkini atau aktual yang terkait dengan sains dan
teknologi, sosial, dan sebagainya.

2. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan desain
pembelajaran yang sesuai dengan keperluan peserta didik.

3. Menganalisis, mengevaluasi dan menilai hasil belajar peserta didik yang

dapat menunjukkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya.

Z’Kementrian Pendidikan Nasioanal, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB), (Jakarta:2012), h.15-16.
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4. Menganalisa dan mengembangkan model pembelajaran berdasarkan
umpan balik belajar peserta didik.

5. Menuliskan kegiatan pembelajaran sehari-hari sebagai sumber bahan
refleksi dan pengembangan pembelajaran.

6. Membaca dan menganalisa artikel dan/atau buku yang berkaitan dengan
bidang dan pekerjaan tertentu guna membantu pembelajaran.

7. Melaksanakan penelitian secara mandiri (misalnya Penelitian Tindakan

Kelas) dan menuliskan hasil penelitian tersebut, dan sebagainya.?®

BKementrian Pendidikan Nasional, Buku 1 Pedoman Pengelolaan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB),(Jakarta: 2010), h. 20-21.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan/program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
bagi guru PAI di Kecamatan Tinambung di kedua SD yang telah mengikuti PKB
yakni SDN 013 Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga dalam menghadapi
generasi alpha telah terlaksana. Guru PAI yang telah mengikuti PKB dalam
pelaksanaan proses pembelajaran setelah menjalankan kegiatan pengembangan
diri, publikasi ilmiah dan karya inovatif guru PAI menjadi lebih siap dihadapkan
dengan peserta didik yang memiliki karakteristik generasi alpha.

Selain itu, bentuk pengembangan diri dalam menghadapi tantangan
generasi alpha yakni guru juga harus mempunyai salah satu kemampuan
menguasai bahasa internasional. Dampak dari terbukanya akses terhadap
informasi menyebabkan peserta didik generasi alpha berpotensi menguasai
banyak hal termasuk bahasa dan informasi dunia. Untuk menghadapi tantangan
tersebut dibuktikan dengan guru PAI SDN 014 Tangnga-Tangnga yang mengikuti
kursus bahasa inggris sebagai bentuk persiapan diri dalam menghadapi generasi
alpha.

Salah satu karakteristik generasi alpha yang paling menonjol yakni erat
kaitannya dengan teknologi, di dalam PKB sendiri guru PAI belajar banyak
mengenai teknologi melalui workshop karya inovatif. Menurut kedua guru PAI

yang telah mengikuti PKB kegiatan workshop karya inovatif sangat amat banyak
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membantu terutama dalam menghadapi generasi alpha dalam proses

pembelajaran.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian dari data yang
diperoleh mengenai kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru
PAI diSDN 013 Mojopahit dan SDN 014 Tangnga-Tangnga adalah :
1. Diperlukan adanya kejujuran pada saat mengisi lembar hasil penilaian
kinerja guru dalam lembar evaluasi.
2. Bagi guru penting untuk mengamati berbagai hal yang menjadi
keperluan dalam kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan.
3. Melaksanakan kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan
harus disadari bahwasannya guru memerlukan komitmen untuk
mengatur pembelajaran tidak hanya mengumpulkan nilai/angka kredit

untuk pengusulan kenaikan pangkat.
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1. Sertifikat PKB yang telah dilakukan oleh guru PAI SDN 013 Mojopahit

dan SDN 014 Tangnga-Tangnga.

o O

SERTIFIKAT

Nomor. B-4075DJ.VDLLIVIKP.08.8/12/2022
diberikan kepada:

MASNUR

SON 013 MOJOPAHIT
KAB. POLEWALI MANDAR, SULAWESI BARAT

sebagal Peserta yang telah manglkuti

Training of Trainers Calon Pelatih Daerah
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
Guru Pendidikan Agama Islam Tahun 2022

yang dselenggarakan oleh Direktorat Pendidikan Agama Islam
Direktorat Jenderal Pendidikan Istam Kementerian Agama R|
pada tanggal 19 5.d 28 Desember 2022

Jakana, 28 Desember 2022
An Direktur Jenderal Panchdikan |stam
Direktur Pendidkan Agama islam

G

&

N%

PENILAIAN PEMBELAJARAN / PEDAGOGIK 3

1 Kebjaxan Kementenan Agama Ri

2 Konsap Umum Asesmen

3 Moaliss SKL, Kl KD/Capasn Pembelajaran dan Katannya dengan Asasmen Pembelajaran
4 Pengembangan Asesman Sikap, Pangetahuan, Keterampilan

5  indkator Ketercapaian Tujuan Pembelagran

6  Parencanaan dan Polaksanaan Asesmen Pembelajaran

T Pengembangan AKM Dan IPKIKTP HOTS

B Penyusunan Soal HOTS Berbass Literas| dan Numerasi

8  Analisis Butr Soal

10 Pengoishan dan Pelaporan Hasil Asesmen

11 Analiss Hasll Asesmen dan Tindak Langut

Jumiah

@

&
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA r
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
DIREKTORAT PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

g\‘vrrj fikat
Syahruddin, S.Pd.1.
Sehagai
Peaerta
Dalam kegiatan “Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PPKB)

Guru PAI SD/SDLB Angkatan 2

yang diselenggarakan pada tanggal 27 - 29 Juli 2022
bertempat di Grand Asrilia Hotel Convention & Restaurant Bandung, Provinsi Jawa Barat

os., M.Pd.
= d 33‘!28603 1008
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2. Sertifikat Pelatih PKB Tingkat Provinsi oleh Bapak Syahruddin selaku guru

PAI SDN 014 Tangnga-Tangnga

. .,-,’r‘r-.
NI

Noror 1262/D.1DLLIV/KP01/07/2022
diberikan kepada:

SYAHRUDDIN
SDN 014 TANGNGA TANGNGA, SULAWES! BARAT

sebagai Calon Pelatih Provinsi yang telah mengikuti
Training of Trainers Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
Guru Pendidikan Agama Islam Tahun 2022

dan ditetapkan LULUS sebagai Pelatih Provinsi PPKB GPAI BIDANG PEDAGOGIK 1

diselenggarakan oleh Direktorat Pendidikan Agama Islam
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI
pada tanggal 27 Juni s.d. 2 Juli 2022 dan tanggal 5 s.d. 7 Juli 2022 di Bandung

Jakarta, 7 Juli 2022
; Direktur Jenderal Pendidikan Islam




3. Sertifikat PTK guru PAI SDN 013 Mojopahit

8

SERTIFIRAT
NOMOR : A.0001/D.M/P.¥/08/2022

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Teknis Pendidtan dan Keagamaan, Badan Penelitian dan Pengembangan, dan
Pendidikan dan Pelatiban Kementerian Agama Republik Indonesia, berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 214
tentang Aparatur Sipil Negara dan ketentuan yang beraku menerangkan bahwa:

Nama » NAOYUE, S8

NP

Tempat dan Tanggal Lair : SAMBUSURNG, 3/ Desmbr 10

Panghat Golongan ~  PENATA MU 1k

Jabatan L GURUNIECRU

IostansfUnit Keca~~© TEMENAG

MafRualfikasi 77/ (g ot

pad kegatan Pelaiban Penelitian Tindakan Kela (PTK) Angkatan YII yang diselenggarakan secara dalam jeringan oleh
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Teknis Pendidikan dan Keagamaan, Badan Pevelian dan Pengembangan, dan

Pendidkan dan Pelatihan Kementerian Agama Republk Indonesia dan tanggal 19 Agustus 2022 sampai dengan 28
Agustus X122 yang meliputi 60 jam pelatihan,

ekt 05 September 002
KEPALA PUSAT PENDIDIKAN DA PELATIHAN
TENAGA TEKNIS PENDIDIKAN DAN
KEAGAMALN

DR. H. IMAM SAFET, M2
HIP. 196509271993031001

‘fi Dokumen in telah ditandatangani secara elekdronik menggunakan sertfikat elektrondk vang diterbitkan BSIE.
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4. Sertifikat kursus Bahasa Inggris yang telah dilaksanakan oleh Guru PAI SDN
014 Tangnga-Tangnga

SERTIFIKAT
SYl‘\}HRUDDI‘Nr,A s.pdi

- A Bur 54 0 A |

Al imigh yang disslenggarasan | 0 tangosl 262
t 202 eh JECE - Journal Of Empowerment Community and
Edvucation cvals ngha peningeats nu pud ) o et

~ Petatihar ine aatam bentuk Bt 3an Tek kit e &k ses Publika sl Bmiah va
Inelk & ydo tanggal 2629 Maret 2021 vleh JECE - Journs! Of Empowerment

Community and Education. selama

Part, Tangyal Waktu ANtivitns Pesnbecars Tops Owrmnd 1 2P
Mot 26 Maret 07 30 - 0000 W Masan ! Ontiyas Muzany Lt 5T M. Sc MUt o & Koe Sala s
2001 Mervan Jurre
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5. Sertifikat workshop Anti-Bullying yang diikuti guru PAI SDN 013 Mojopahit

SERTIFIKAT
NOMOR : A.204118/D.M/P.V/2024

Laoks Fendsdikun dan Pelatihan Keagamen Pekanbary, berdasarbkan Undeng-Undung Nomoe 5 Tabasn 2014 tentung
Aparintur Sepil Negare dan etentomn Yooy beylakou menerwnglost baliwae

Nama R N
NIK DO XTI IVIO0AN
Tempat dan Turgpgosl Ladur CANMBLUSC NG, 12 Dvarmbar (o8
dabatan Gwtn Pradalikpm Lams il (Ehass Pompangh Waw Hevtama )
Instansi /Unit Ketja KEMNENAG
Noallad / Woud £ bt PR JEalun, Calap Kpaywien
pode kepetan  Pelatthan Antl Perunduangen  (Antls Ballyiogg  dun Kekerasan  Terk P Murid Anghk 1 1 yung

disclenggorakon secara dalan jaciogon olelh Loka Peodidiban doan Pelatiban Kesgomaan Peloanbara dacl u:uu-l 1o
Fobiruort 3024 sampal dengan 19 Febauar 2024 yang melipatl 20 Jam pelatibian

Jakarta, 28 Maret 20249
KEPALA FUSAT PENDIMNKAN DAN PELATIHAN
TENACGA TEKNIS PENDIDIKAN DAN KEAGAMAAN

MASTUKI
NIF. 197201041997031002

DL R L ) - yare =
| e

KOMPETENSI TEKNIS, MATA PELATIHAN DAN KEGIATAN

KOMPETENST TEXNIS MATA PELATINAN DAN KEGIATAN

1. FPENDAHULUAN
1 Selamatl Datang di Pustar

1. EELOMPOK DASAR
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J. Nli-Nial Dasar Sumber Days Manusis (SDM)  Kementerian
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mengimplementusibonn strotegl intervenst yang R
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2. Menjardt Setges  Ants Bullying Kenali, Poahami, Cogah
Perundungsn o Sekitar Kitn
L Jerat Huloum Pelukous Bollying
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6. Publikasi ~ llmiah  oleh guru PAlI SDN 014 Tangnga-Tangnga

PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING PADA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DISUSUN OLEH :
SYAHRUDDIN, S.Pd.|

SEKOLAH DASAR NEGERI 014 TANGNGA-TANGNGA
KECAMATAN TINAMBUNG
KABUPATEN POLEWALI MANDAR
PROVINSI SULAWESI BARAT
TAHUN 2021
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7. Hasil karya inovatif yang dilakukan oleh guru PAI SDN 013 Mojopahit
dan SDN 014 Tangnga-Tangnga
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PTS KLS VI SEM 1

Penilaian Tengah Semester Ganjil Tahun
Pelajaran 2023-2024 Mata Pelajaran PAl & BP

alfinaa.fff@gmail.com Ganti akun

Cg Tidak dibagikan

&

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Nama: *

Jawaban Anda

Sekolah : *

n Jawaban Anda



8. Sertifikat kursus bahasa inggris

J/ 1 LEMBAGA KURSUS DAN PELATIHAN S

ASIADUTA G

s | POLMAN — SULBAR

NO: 071iAl}ﬂHNIDVOWNI2

Menyntakan Bahw,
 SYAHRUDDIN
Lahir di Tandessura pada tanggal 13 Juni 1984 telah meagikuti Kursay X han Junuen BAHASA INGGRIS

Tingkat BASIC ONE INTENSIVE mulal taoggal 22 Apustus 2012 sampal dengan tanggal 22 September 2012
sclurms 100 jmm pelajaran, sehimggn dany stakan |

BUEUB T T A
Dalans menempah Ljian yang disclenggunkon peda tanggal 24 September 2052
Wono

i 27 2012

£
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9. Dokumentasi Wawancara
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Instrumen Wawancara Guru PAI SDN 014 Tangnga-Tangnga

1. Data guru yg mengikuti pkb

Untuk sekarang ini yang saya ketahui PKB itu ada dua yah, ada yang terstruktur
yang memang di bentuk oleh direktorat PAI yg mengangkat pelatih nasional,
pelatih Provinsi, pelatih Daerah. Kemudian yang kedua ada memang pelatih pkb
yang memang langsung pelatihan dari kemenag nah setau saya itu untuk pkb yg
terstruktur itu guru-guru yg tergabung di polman itu sebanyak 21 orang nah kalo
yang pelatihan pkb langsung dari kemenag biasa dilakukan oleh Kemenag
Kabupaten kemarin ada 40 peserta yang dilibatkan disitu, kalo khususnya pkb yg
ada di kec tnb untuk yg terstruktur itu yah guru ada 2 orang tapi kemarin waktu
ada pelatihan di kemenag dia panggil pagi 1 org jadi setau saya ini guru yg

mengikuti pkb ada 3 org

2. Apa itu pkb

Kalau pkb itu adalah kepanjangan pengembangan keprofesian berkelanjutan yah
kemudian tujuannya adalah bagaimana seorang guru untuk dapat meningkatkan
kompetensinya sehingga ia dikatakan sebagai guru yang kompeten dalam
bidangnya nah kemudian untuk sekarang ini bidang kompetensi menjadi sesuatu
yang sangat ditekankan disitu yang pertama adalah bidang kompetensi pedagogik,
profesional nah kemudian bidang kompetensi pedagogik itu terbagi menjadi tiga
bagian pedagogik 1 tentang rencana pembelajaran, pedagogik 2 tentang teori-
teori dan model-model pembelajaran, pedagogik 3 tentang asesmen pembelajaran.

Kemudian profesional 1 itu juga di bagi 3 kan, profesional 1 itu tentang esensi
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materi-materi PAI, kemudian profesional 2 tentang karya tulis ilmiah dan yg ke 3

tentang karya-karya inovatif dari guru

3. Mengenai profesional 2 dan 3 apakah bapak pernah membuatnya

Kalau profesional 2 membuat karya tulis ilmiah saya belum bergabung kesana,
saat ini saya ditunjuk untuk melatih pada pedagogik 1 rencana pembelajaran
Kemarin kami ada rapat dengan kanwil beserta dengan pelatih nasional itu sempat
saya tanyakan misalnya saya pelatih apakah saya nanti akan mendapatkan
pelatihan tentang kompetensi yang lain misalnya seperti yang adek tanyakan
tentang karya tulis ilmiah apa mungkin saya bisa dapatkan pelatihan itu yah
katanya bapak seorang pelatih secara struktural mungkin tidak tapi jika ada
peraturan kenapa tidak jadi bisa saja nantinya saya akan mengikuti pelatihan yang
publikasi ilmiah tapi kalo saya pribadi saya sudah pernah mengikuti pelatihan
karya tulis ilmiah yang bukan diadakan dari kemenag yah, jelas kalo ada

kesempatan pengembangan diri kenapa tidak gitu.

4. Bagaimana pelaksanaan pkb dari pihak sekolah

Kalau di Kecamatan Tinambung itu karena baru dua orang yah mungkin
dukungan yang di perlukan disitu, kalau dari pihak sekolah yah kami di support

penuh dari sekolah.

-apakah pkb ini dari sosialisasi sekolah atau inisiatif sendiri

yah kemarin dari inisiatif sendiri saya lihat ada pendaftaran yah kami berinisiatif

sendiri untuk ikut, dari grup-grup wa kami lihat dan dari informasi pengawas ini



76

mau diadakan pelatihan tentang pkb coba saja ikut. Kalau untuk saat ini pelatih
provinsi ada 7 orang termasuk saya, polman ada 5 org majene 1 orang pasangkayu

ada 1 orang

5. Mengenai unsur pkb sudah terlaksana oleh guru pai

lya sudah terlaksana tapi belum sepenuhnya karena saat ini kita baru mengadakan
refleksmen untuk pelatih daerah nah kemungkinan setelah itu kami baru
mengadakan pengembasan untuk guru-guru PAI gitu karena yang mengadakan
pengembasan itu pelatih daerah nah sementara itu pelatih daerah yang sementara

kita latih

6. Bagaimana penilaian kinerja guru PAI

Yah tentunya meningkatkan karena materi-materi yang ada di pkb itu sangat
membantu Kinerja guru, kalau di saya itu kan tentang rencana pembelajaran itu
betul-betul sangat membantu bagaimana kita menyusun rencana pembelajaran,
kemudian kalau tentang model-model pembelajaran itu membantu kita untuk
bagaimana mengadakan pembelajaran di kelas, bagaimana kita melakukan
asesmen gitu tentunya banyak sekali keunggulan dan keuntungan kita saat masuk

di pkb.

7. Apakah pihak sekolah melakukan PKB

Kalau sekolah sampai sekarang ini kalo saya pribadi iya mereka sangat

memberikan dukungan tapi kali dari pihak sekolah belum yah

8. Seperti apa peran sekolah
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Perannya itu yah memberikan support penuh pada saya, misalnya ketika saya
punya kegiatan yang terkait dgn pkb support nya itu luar biasa tidak ada halangan
jadi saya cuman masukan suratnya kalo saya punya kegiatan ini pihak sekolah

langsung mengiyakan

- jika dalam kegiatan terus bagaimana proses belajar mengajar

Nah jadi saya ada dua strategi yang saya lakukan di sekolah jika ada kegiatan pkb,
kebetulan ada guru honorer yg pertama itu saya masukan ke kelas saya minta
bantuan isikan kelas saya, yg kedua misalkan guru honorer tsb tidak bisa masuk
saya tukaran dgn guru kelas saya tukar jadwal gitu, jadi bersifat fleksibel

kebetulan guru2 disini bisa diajak kompromi

10. Seperti apa bentuk Karya inovatif yang dilakukan

Pengembangan alhamdulillah adasih tapi belum banyak misalnya pembuatan soal
melalui Google form alhamdulillah ini saya sudah terapkan di kelas waktu uts
kemarin, untuk kelas 6 mapel pai kemarin saya uji cobakan tidak menggunakan
kertas saya menggunakan hp mereka kerja lewat hp, hasilnya alhamdulillah untuk
hasil pengetahuan yah sama sih tpi yg menguntungkan disitu saya sbg guru tidak
pusing2 lagi mengadakan analisis nilai karena disitu kan langsung kalo saya
menilai ini lebih efektif dan lebih efisien bukan saya jadi santai yah tapi pekerjaan

saya di ringankan

11. Apakah pernah membuat PTK
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Kalau ptk saya pernah buat tapi bukan hasil dari pkb alhamdulillah sudah di
publikasikan. "Peningkatan hasil belajar murid melalui pembelajaran discovery

learning™ sampelnya kelas 5

12. Tantangan dalam menghadapi generasi alpha

Tantangan yah tetap ada yah apalagi generasi alpha jika dibandingkan dengan
kami mengenal teknologi susah, nah anak-anak sekarang itu gampang sekali
mengenal teknologi nah Tantangannya sekarang sebagai seorang guru jangan
kalah dengan siswa yah, jangan sampai siswa kita lebih pintar memanfaatkan
teknologi daripada kita maka sebab itu Kkita sebagai guru harus menempatkan
guru, alhamdulillah kemarin saya sempat mengikuti kegiatan kemenag bekerja
sama dengan universitas pradita bandung tentang peningkatan melek teknologi
pendidik dan tenaga pendidikan disitu saya belajar banyak hal yah. Respon
peserta didik nah ketika kita mengajarkan pakai teknologi respon mereka itu lebih
luar biasa, contohnya saat pembelajaran kita menggunakan Icd pakaikan video
pembelajaran respon mereka lebih bagus daripada menggunakan buku

menggunakan pembelajaran konvensional begitu

13. Bagaimana evaluasi dan refleksi guru PAI yang telah mengik PKB
dengan tujuan mengetahui pengembangan atau peningkatan apa yang perlu

dilakukan atau diadakan.

Kalau refleksi yah kalo saya membandingkan guru yang mengikuti pkb dengan
tidak lebih bagus yang mengikuti pkb karena apa yah ketika kita mengadakan

KKG tiap bulan kita mengadakan KKG kita yang paling aktif Kecamatan
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Tinambung dibanding guru guru lainnya guru PAI lah yg paling aktif, jadi ketika
saya mengadakan refleksi yang ikut pkb ini lebih mempunyai wawasan yang luas

dibanding dgn yg tdk ikut

14. Apakah ada perangkat pembelajaran dan pemantauan dampak PKB

bagi guru PAI?

Kalau guru agama itu bagi guru yang sudah sertifikasi itu ada 6 bulan sekali
pemantauannya karena itu menjadi salah satu syarat yah kalau pemantauan pkb
pai itu belum sepenuhnya menyentuh betul karena masih baru yah untuk yg
terstruktur itu belum utuh karena sekarang ini yg kita latih itu pelatihnya pelatih
daerah jadi pkb pai belum menyentuh langsung yg seperti itu bisa kita lihat yg

seperti itu yg terjun langsung di pkb pai

15. Apakah kegiatan PKB terlaksana sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan ?

Kalau untuk sementara iya karena pkb kan dari pelatih nasional ke pelatih
provinsi itu sudah sesuai kemudian pelatih provinsi melatih pelatih daerah itu

sementara berjalan

16. Apakah ada kendala dalam pelaksanaan PKB bagi guru PAIl dan

Bagaimana guru PAI mengatasi kendala dalam pelaksanaan PKB?

. Kendala tetap pasti ada yah dari faktor internal maupun eksternal pasti tetap ada

seperti kemarin kami ada kendala banyaknya kegiatan yg bertabrakan refleksmen
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di agendakan selesai bulan 8 tetapi di kami banyak kegiatan seperti keliling

coaching untuk pelatih p3k itu biasa terjadi bersamaan di laksanakan

. Cara mengatasinya yah belajar mendalami materi yang akan kita sampaikan kpd

peserta didik kita harus betul2 memahami materi yah

17. Apakah pihak sekolah pernah mengadakan sosialisasi pkb

Belum

18. Apa tujuan bapak/ibu guru mengikuti kegiatan Pengembangan

Keprofesian Berkelanjutan bagi guru?

Tujuan saya itu untuk mengembangkan wawasan, meningkatkan kompetensi itu
saja sih yah banyak sekali yg saya rasakan yah dari yg tidak tau insya Allah lebih

faham sekarang
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Instrumen Wawancara Guru PAI SDN 013 Mojopahit

1. Jadi penelitian saya itu mengenai PKB bu. Jadi ibu tau apa itu PKB?

Oke insyaallah jadi pernah sih dengar PKB dan juga terlibat dalam kegiatan pkb.
Jadi saya berikan sedikit gambarannya bahwa itu sebuah bentuk pengembangan
kompetensi yang dilakukan seorang guru secara bertahap kemudian dan
berkelanjutan sehingga meningkatkan profesionalitasnya sebagai seorang guru itu

intinya.

2. Ini kita berdasarkan apa rekomendasi dari sekolah ta' atau diri kita

sendiri?

lya kalau kan sebenarnya untuk pkb sendiri itu tergantung dari gurunya, Biasa
juga ada rekomendasi dari kepala sekolah dan ada juga kesadaran dari guru. Tapi
kebetulan saya ini mengikuti PKB ada rekomendasi dari pengawas. +Apa saja
unsur unsur PKB yang dilaksanakan guru pai yang ibu ketahui. Kalau yang saya
ketahui untuk itu ada sih beberapa unsurnya. Yang pertama itu seperti
pengembangan diri, kemudian ada juga publikasi ilmiah dan kalau tidak salah itu

karya inovatif.

3. Apakah pihak sekolah melaksanakan pengembangan diri secara langsung

untuk guru PAI yang telah mengikuti pkb?

Oh iya otomatis itu karena itulah bentuk implementasinya dari PKB harus ada

pengembasan ke sekolah atau terjun langsung.
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4. Bagaimana peran sekolah berupa memberikan dorongan dan support

melalui sekolah selaku koordinator sebagai pengarah guru?

Kalau pihak sekolah itu sangat mendukung sekali, bahkan sering mendorong
khususnya kepala sekolah bahwa seorang guru itu seyogyanya melakukan pkb

seperti itu.

5. Apakah guru pai yang telah mengikuti, mengembangkan atau membuat

karya inovatif

Ya insyaallah. Alhamdulillah karena Saya diberikan amanah untuk mengikuti

lomba alat peraga dan itu adalah karya inovatif juga peraga ya.

6. Apakah guru pai yang telah mengikuti pernah atau membuat publikasi

ilmiah?

Kalau Mempublikasikan belum pernah, tapi pernah membuat karya ilmiah
semacam PTK ibu. Pernah melakukan PTK hanya tidak dipublikasikan karena
saya juga pernah mengikuti pelatihan itu programnya itu dulu ya. Salah satu tugas
akhirnya itu membuat PTK kemudian di kegiatan laksar juga membuat semacam

itu juga

-Judulnya ibu kalau boleh tau

Judulnya untuk di SGI itu tentang penerapan metode sulang untuk. Kelas berapa?
Kelas 4 saya ambil dulu itu metode sulam dalam meningkatkan membaca Al

Quran surat alma'un nah.
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7. Bagaimana evaluasi dan refleksi guru pai yang telah mengikuti pkb
dengan tujuan mengetahui pengembangan atau peningkatan apa yang perlu

dilakukan atau diadakan?

Ya tetap selalu ada pengembangan yah karena di PKB itu kan ada beberapa
sementara saya itu fokusnya ke pengembangan diri sementara yang dua ini
publikasi llmiah dan karya inovatif kayaknya tidak terlalu anu jadi tetap harus ada

evaluasi dari gurunya

8. Apakah ada perangkat pembelajaran dan pemantauan dampak bagi guru

PAI

Ya otomatis ada kalo perangkat pembelajaran untuk pemantauan guru juga ada
tapi secara tertulis itu belum saya lihat tapi kalo dari kepala sekolah dan pengawas

itu ada sharing dengan kepala sekolah jadi bentuk pemantauannya seperti itu

9. Jika guru yang telah mengikuti pkb tidak terdapat peningkatan

Kalau pengawas tidak ada sanksinya, tapi kan ini untuk guru PAI baru2
dilaksanakan pk online jadi disitu untuk melihat kompetensi yang perlu
dikembangkan seorang guru jadi dari pk online ini terlihat oh misalnya guru PAI
ini dia harus mengembangkan di pedagogik 1 atau kah di karya inovatif jadi

disitulah bentuk pemetaan kompetensinya

10. Apakah terdapat perbedaan dari sebelum pkb dan setelah pkb?

Jelasnya adalah karena jelas terlihat sendiri itu ada kompetensinya yang sudah

sering mengikuti pkb atau pelatihan2 pengembangan diri dengan yang tidak sama
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sekali, terlihat itu alhamdulillah saya merasa sangat memiliki kemajuan karena
dibandingkan saya saat pertama kali terangkat jadi pns saya itu ternyata tidak
memiliki kemampuan apa2 tapi seiring berjalannya waktu sering mengikuti
pelatihan2 apapun ditambah dengan pkb apalagi dengan dorongan pihak sekolah
kepala sekolah alhamdulillah sangat luar biasa meskipun tetap harus

mengembangkan diri yah

11. Apakah kegiatan pkb terlaksana sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan?

Kalau mengatakan sesuai dengan rencana sebenarnya kalo untuk perencanaan
tidak ada perencanaan bersifat fleksibel jadi jika ada kesempatan, ada waktu saya

akan melakukan pengembangan diri mengikuti pelatihan.

12. Apakah ada kendala dalam melaksanakan pkb?

Otomatis ada, apalagi kita kan guru biasanya itu kegiatannya bersamaan dengan
hari mengajar nah jadi otomatis harus pintar memanage waktu lah, intinya

kendalanya ada di masalah waktu saja

13. Bagaimana guru PAI mengatasi kendala tsb

Jadi tadi masalah manajemen waktunya yah, jadi otomatis harus bisa mengatur
waktu artinya harus betul2 melihat jadwal mengajar kemudian jadwal PKB di

konfirmasikan dengan panitia harus ada komunikasi rutin yah

14. Apakah pihak sekolah pernah mengadakan sosialisasi mengenai pkb?
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Kalau secara resmi itu tidak pernah tetapi sering disampaikan seorang guru itu

harus melaksanakan pkb sharing2 biasa

15. Tujuan ibu mengikuti pkb?

Dilihat dari pengembangan diri pkb jadi dari situ juga kita ingin mengembangkan
Kompetensi jadi prinsip saya janganlah mau menjadi guru yang biasa2 saja gitu
yah jadi harus bisa menjadi guru yang waw gitu ada sesuatu yang dimiliki jangan
selalu berada di zona nyaman terus memacu diri untuk menjadi lebih baik lagi,
apalagi dunia ini terus berkembang jadi kalo kita istilahnya jalan di tempat
otomatis kita akan tertinggal jadi sebisa mungkin menjadi seorang guru harus
mengikuti perkembangan. Padahal kan kita bisa mencari referensi2 atau

mengembangkan metode ajar yang akan saya gunakan.

16. Manfaat mengikuti kegiatan pkb ini?

Tentunya banyak sekali yah terutama untuk diri saya sendiri, untuk sekolah untuk
rekan2 disini sudah bisa berbagi tentang apa yang sudah saya dapatkan dan juga
ke siswa saya, saya dalam mengajar tidak monoton dulu sebelum mengikuti
pelatihan cenderung monoton kita yang mendominasi sekarang kan alhamdulillah
sudah ada timbal balik jadi bukan guru yang memonopoli, apalagi sekarang

kurikulum merdeka jadi yah ini pkb saling berkaitan erat

17. Bagaimana perencanaan pkb yang ibu susun?

Kalau perencanaan itu kan yang pertama saya sering melakukan evaluasi diri dan

refleksi diri nah itukan kita sebagai guru di tuntut untuk melakukan evaluasi di
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akhir pembelajaran nah hasil dari wawancara murid bisa saya jadikan refleksi saya
oh disini kekurangan saya, saya juga sering sharing dengan kepala sekolah ada
masukan bagusnya seperti ini itulah yang saya susun. Kalo ada peserta yang
semangat dalam pembelajaran berarti bisa dikatakan berhasil metode
pembelajaran. Apalagi kan tantangannya bagi guru itu hari ini semangat besoknya
lagi kayaknya kurang2 lagi jadi harus mencari metode2 yang sesuai kan tidak
mungkin mau menggunakan metode yang sama terus setiap hari dan juga di lihat
kondisinya bisa jadi kita merencanakan di awal pembelajaran mau menggunakan
metode pembelajaran seperti ini ternyata dalam proses pembelajaran tidak cocok
lagi tidak sesuai dengan suasana hati peserta didik jadi kan otomatis kita merubah
lagi strategi pembelajaran seperti itu harus pintar2 melihat suasana namanya juga
anak sd itu sukanya bermain jadi kalo kita hanya berfokus menjelaskan biasanya
juga saya hanya menjelaskan karena biasanya peserta didik itu tidak bisa serta
merta mengerti jadi harus membutuhkan penjelasan, kalo merasa bosan lagi kita
ajak bermain, ice breaking, bernyanyi untuk menarik kembali perhatiannya

peserta didik seperti itu.
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